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ABSTRAK
Rania Annisa’ Karyanto. 2026, SKRIPSI. “Pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap Financial Sustainability dengan Profitabilitas sebagai
Variabel Mediasi pada Bank Umum Syariah Periode 2020-2024”
Pembimbing : Dr. Esy Nur Aisyah, M. M

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Financial Sustainability,
Profitabilitas, Bank Umum Syariah

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menuntut
penerapan konsep keberlanjutan guna menjaga kinerja keuangan dalam
jangka panjang. Salah satu upaya yang dilakukan oleh bank syariah adalah
melalui penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang diharapkan
dapat mendukung keberlanjutan keuangan melalui peningkatan profitabilitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap Financial Sustainability dengan Profitabilitas sebagai
variabel mediasi pada Bank Syariah periode 2020-2024.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis jalur. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber
dari laporan keuangan dan laporan tahunan bank syariah yang terdaftar pada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh bank syariah yang
memenuhi kriteria penelitian. Pengolahan dan analisis data dilakukan
menggunakan software EViews 12 untuk mengetahui pengaruh langsung
maupun tidak langsung antarvariabel penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Corporate  Social
Responsibility tidak berpengaruh secara langsung terhadap Financial
Sustainability. Selain itu Corporate Social Responsibility juga tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Profitabilitas terbukti memiliki pengaruh
terhadap Financial Sustainability. Namun Profitabilitas tidak mampu
memediasi hubungan antara Corporate Social Responsibility dan Financial
Sustainability pada bank syariah di Indonesia.



ABSTRACT
Rania Annisa’ Karyanto. 2026, SKRIPSI. “The Effect of Corporate Social
Responsibility on Financial Sustainability with Profitability as a Mediating
Variable in Islamic Commercial Banks for the Period 2020-2024”
Supervisor : Dr. Esy Nur Aisyah, M. M

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Financial Sustainability,
Profitability, Islamic Commercial Banks

The development of the Islamic banking industry in Indonesia
requires the application of sustainability concepts to maintain long-term
financial performance. One of the efforts made by Islamic banks is through
the implementation of Corporate Social Responsibility (CSR), which is
expected to support financial sustainability through increased profitability.
This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility on
Financial Sustainability with Profitability as a mediating variable in Islamic
Banks in Indonesia for the period 2020-2024.

This study uses a quantitative approach with path analysis. The data
used is secondary data sourced from the financial reports and annual reports
of Islamic banks registered with the Financial Services Authority (OJK). The
sampling technique was carried out using purposive sampling so that Islamic
banks that met the research criteria were obtained. Data processing and
analysis were carried out using EViews 12 software to determine the direct
and indirect effects between the research variables.

The results show that Corporate Social Responsibility does not
directly affect Financial Sustainability. In addition, Corporate Social
Responsibility also does not affect Profitability. Profitability has been proven
to have an effect on Financial Sustainability. However, Profitability is unable
to mediate the relationship between Corporate Social Responsibility and
Financial Sustainability in Islamic banks in Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya perekonomian global serta
meningkatnya dinamika lingkungan bisnis, perusahaan dituntut untuk
mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam jangka panjang
(Mustika, 2024). Perusahaan tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian
keuntungan semata tetapi juga harus mampu menjaga stabilitas kondisi
keuangan agar tetap dapat bertahan dan berkembang di tengah perubahan
kondisi ekonomi yang terus berlangsung (Pratama et al., 2020). Dalam
konteks tersebut, konsep financial sustainability menjadi salah satu
indikator penting yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan stabilitas keuangan sekaligus menciptakan peluang
pertumbuhan yang berkelanjutan (Amyulianthy et al., 2025). Financial
sustainability menunjukkan kapasitas perusahaan dalam mengelola sumber
daya keuangan secara efektif sehingga mampu mempertahankan kegiatan
operasional, menghadapi berbagai risiko, serta menjaga daya saing dalam
jangka panjang (Kajang et al., 2025).

Konsep financial sustainability semakin mendapat perhatian dalam
praktik bisnis modern. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Rahim (2024)
menjelaskan bahwa konsep ini memiliki lima dimensi yang berorientasi
pada pencapaian keunggulan industri, sosial, dan ekonomi dengan tujuan
meminimalkan dampak pemanasan global serta mengatasi berbagai

permasalahan sosial dan lingkungan. Dalam hal ini, penerapan keuangan
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berkelanjutan menjadi penting bagi perusahaan untuk memperluas akses
terhadap sumber pendanaan, menjaga keberlanjutan pertumbuhan usaha,
memperkuat tata kelola perusahaan, serta meningkatkan resiliensi dan daya
saing melalui penerapan sistem manajemen risiko yang terintegrasi di
seluruh organisasi.

Financial sustainability atau keuangan berkelanjutan dapat
dimaknai sebagai praktik pengelolaan kredit, pembiayaan, dan investasi
pada sektor industri keuangan yang mempertimbangkan secara
berkelanjutan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Valdiansyah &
Widiyati, 2024). Konsep ini berkembang sebagai paradigma baru yang
banyak diadopsi oleh sektor perbankan maupun lembaga keuangan lainnya
untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan (Rahim, 2024). Selain
itu, financial sustainability juga dapat digunakan sebagai alat untuk menilai
tingkat efisiensi perusahaan, mengukur pertumbuhan institusi, serta
mengevaluasi kinerja keuangan sehingga dapat menjadi dasar bagi
perusahaan dalam menentukan keberlanjutan operasionalnya (Khinanah,
2025).

Dalam industri perbankan, khususnya perbankan syariah, penerapan
financial sustainability memiliki peran yang semakin penting. Bank syariah
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan perbankan
konvensional karena beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang menolak
praktik riba serta menghindari aktivitas usaha yang bertentangan dengan

nilai-nilai Islam. Prinsip tersebut menjadikan bank syariah tidak hanya
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berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan
aspek keadilan sosial serta kemanfaatan bagi masyarakat. Oleh karena itu,
bank syariah memiliki potensi besar dalam mendukung terciptanya sistem
keuangan yang berkelanjutan. Meskipun demikian, upaya untuk mencapai
financial sustainability pada bank syariah tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah serta kurang
optimalnya pengelolaan dana dapat menyebabkan penurunan tingkat
financial sustainability sekaligus profitabilitas bank (Widodo et al., 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan keuangan tidak hanya
ditentukan oleh besarnya aset yang dimiliki oleh bank, tetapi juga oleh
kemampuan dalam mengelola sumber daya secara efisien serta
menghasilkan kinerja keuangan yang stabil.

Perkembangan industri  keuangan syariah secara  global
menunjukkan tren pertumbuhan yang cukup signifikan. Laporan
Pengembangan Keuangan Islam 2020 yang diterbitkan oleh Refinitiv dan
Islamic Corporation for the Development of the Private Sector
menunjukkan bahwa industri keuangan syariah global mengalami ekspansi
yang pesat. Pada akhir 2019, total aset sektor ini mencapai US$2,88 triliun
dengan tingkat pertumbuhan 14%, dan diperkirakan akan meningkat hingga
US$3,69 triliun pada akhir 2024. Perkembangan tersebut membuka peluang
yang semakin luas bagi sektor keuangan syariah termasuk di Indonesia,
untuk berkontribusi dalam implementasi strategi yang mendukung

tercapainya financial sustainability (Rahim, 2024).
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Namun demikian, peningkatan aset pada sektor perbankan syariah
tidak selalu diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan yang stabil.
Berdasarkan data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat
Return on Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia menunjukkan
kecenderungan yang fluktuatif selama periode 2020-2024, terutama pada
masa pandemi Covid-19.

Gambar 1. 1
Return on Asset Bank Umum Syariah 2020-2024
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2024 (data diolah peneliti, 2026)

Pada gambar 1.1 memperlihatkan grafik perkembangan Return on
Asset Bank Umum Syariah pada tahun 2020-2024. Pada tahun 2020 ROA
tercatat sebesar 1,4% yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari total aset masih relatif terbatas. Pada tahun 2021
nilai ROA meningkat menjadi 1,55% yang menandakan adanya perbaikan
kinerja keuangan serta pemanfaatan aset yang lebih efisien. Kinerja yang
lebih kuat terlihat pada tahun 2022, ketika ROA mencapai 2% yang
menunjukkan efektivitas pengelolaan aset dan kemampuan memperoleh

laba yang lebih baik. Pada tahun 2023 ROA sedikit menurun menjadi 1,88%
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yang mengindikasikan adanya tekanan pada profitabilitas, namun pada tahun
2024 kembali meningkat ke 2% sehingga menggambarkan keberhasilan
Bank Umum Syariah dalam menjaga stabilitas kinerja dan mempertahankan
tingkat profitabilitas yang sehat. Fluktuasi tingkat profitabilitas tersebut
menunjukkan bahwa bank umum syariah masih menghadapi tantangan
dalam mempertahankan stabilitas kinerja keuangan secara berkelanjutan.
Profitabilitas yang tidak stabil dapat memengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat maupun investor terhadap kinerja bank. Apabila kondisi tersebut
berlangsung dalam jangka waktu yang panjang, maka hal ini berpotensi
menghambat tercapainya financial sustainability.

Dalam upaya mendukung tercapainya financial sustainability,
perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperhatikan aspek ekonomi,
tetapi juga perlu mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan. Hal ini
sejalan dengan konsep Triple Bottom Line yang menekankan keseimbangan
antara profit, people, dan planet. Konsep tersebut mendorong perusahaan
untuk mengintegrasikan tanggung jawab sosial ke dalam aktivitas bisnis
melalui penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian
dari strategi pembangunan berkelanjutan (Nandemar & Amiruddin, 2020).
Corporate Social Responsibility merupakan bentuk komitmen perusahaan
dalam berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat serta upaya pelestarian
lingkungan (Amalia, 2019). Di Indonesia, penerapan CSR juga didukung

oleh berbagai regulasi pemerintah, salah satunya Undang-Undang Nomor
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40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan lembaga jasa
keuangan, emiten, dan perusahaan publik untuk mengungkapkan aktivitas
tanggung jawab sosial perusahaan dalam kerangka penerapan keuangan
berkelanjutan.

Bagi bank syariah, pelaksanaan Corporate Social Responsibility
memiliki makna yang lebih luas karena selaras dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam yang menekankan keadilan sosial, kesejahteraan masyarakat,
serta pelestarian lingkungan. Implementasi CSR pada bank syariah dapat
diwujudkan melalui berbagai program yang mencakup aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan seperti pemberian pembiayaan kebajikan, program
pemberdayaan masyarakat, kegiatan sosial, serta upaya pelestarian
lingkungan (Sufyati, 2017). Ketiga aspek tersebut mencerminkan penerapan
konsep Triple Bottom Line yang menekankan keseimbangan antara
keuntungan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian
lingkungan. Meskipun demikian, dalam praktiknya pelaksanaan CSR pada
sejumlah bank syariah masih sering dipandang sebagai bentuk pemenuhan
kewajiban regulasi semata dan belum sepenuhnya dijadikan sebagai strategi
yang terintegrasi dengan kinerja keuangan perusahaan. Kondisi tersebut
menyebabkan kontribusi CSR terhadap peningkatan profitabilitas maupun
financial sustainability belum sepenuhnya optimal.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Riswanti (2020),

Hussain et al. (2020), Akbar et al. (2022), Tao et al. (2024) menyatakan
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bahwa CSR dapat memperkuat financial sustainability. Di sisi lain, Rahim
(2024), Annisa & Riesmiyantiningtias (2024), Puspita & Kartini (2022),
Saragih & Mutmainah (2024) menekankan bahwa CSR tidak berpengaruh
terhadap financial sustainability dan menunjukkan bahwa penurunan nilai
CSR sejalan dengan menurunnya kinerja keuangan dan dapat memengaruhi
financial sustainability.

Selain itu, beberapa penelitian juga menemukan bahwa CSR dapat
memengaruhi profitabilitas perusahaan yang pada akhirnya berpotensi
memperkuat financial sustainability. Namun demikian, hasil penelitian
mengenai hubungan antara CSR dan profitabilitas menunjukkan temuan
yang beragam sehingga peran profitabilitas sebagai variabel mediasi masih
memerlukan kajian lebih lanjut. Perbedaan temuan tersebut tercermin dalam
berbagai hasil penelitian empiris yang telah dilakukan sebelumnya.
Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan profitabilitas.
Sebagai contoh, Astuti et al. (2020), Agustina et al. (2023), Indrawati et al.,
(2020), Segarawasesa et al. (2021), Harpeni et al. (2024), Pratiwi & Yudiana
(2023) menemukan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Di sisi lain, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sama, Rina &
Rofiuddin (2021), Baarsyah & Welkom (2025), Mastura et al. (2023),
Prasetyoningrum (2019), Astuti (2019), Pratiwi et al. (2020) melaporkan
bahwa CSR tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap

profitabilitas. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya inkonsistensi
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empiris terkait peran CSR terhadap profitabilitas maupun financial
sustainability.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan serta adanya gap
penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut pengaruh
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap financial sustainability
dengan profitabilitas sebagai variabel mediasi. Namun, ada keterbaruan
dalam penelitian ini yaitu dengan menambahkan variabel bank size dan debt
to equity ratio sebagai variabel kontrol dengan objek Bank Umum Syariah
di Indonesia. Maka, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Corporate Social Responbility terhadap Financial Sustainability dengan
Profitabilitas Sebagai Variabel Mediasi Pada Bank Umum Syariah
Periode 2020-2024”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran empiris mengenai sejauh mana pelaksanaan CSR benar-benar
berkontribusi terhadap keberlanjutan keuangan melalui peningkatan
profitabilitas.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap Financial Sustainability pada Bank Umum Syariah
periode 2020-2024?

2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2020-

2024?
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3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Financial Sustainability
pada Bank Umum Syariah periode 2020-20247?
4. Apakah Profitabilitas mampu memediasi hubungan Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap Financial Sustainability pada
Bank Umum Syariah periode 2020-2024?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap Financial Sustainability pada Bank Umum Syariah periode
2020-2024

2. Untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode
2020-2024

3. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Financial
Sustainability pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024

4. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas dalam memediasi
hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
Financial Sustainability pada Bank Umum Syariah periode 2020-
2024

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai
pihak yang terlibat dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta praktik di
bidang bisnis. Hasil penelitian ini tidak hanya memperluas pemahaman

mengenai keterkaitan antara Corporate Social Responsibility (CSR),
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Profitabilitas, dan Financial Sustainability tetapi juga memberikan wawasan

yang dapat dimanfaatkan oleh dunia usaha dalam proses pengambilan

keputusan keuangan dan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan.

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang keuangan dan perbankan syariah melalui
penegasan hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR),
profitabilitas, dan financial sustainability. Secara teoritis, temuan
penelitian ini diharapkan dapat memperluas serta memperkuat bukti
empiris terkait teori Stakeholder yang menyoroti peranan CSR dalam
menciptakan nilai jangka panjang bagi seluruh pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan.

Selain itu, penelitian ini turut memperkaya kajian literatur
mengenai peran profitabilitas sebagai variabel mediasi dalam
menjelaskan hubungan antara CSR dan financial sustainability,
khususnya pada konteks Bank Umum Syariah di Indonesia. Dengan
penambahan variabel kontrol seperti Bank Size dan Debt to Equity
Ratio (DER), penelitian ini memberikan perspektif yang lebih
menyeluruh mengenai determinan yang memengaruhi keberlanjutan

keuangan dalam lembaga perbankan syariah.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
dalam memperdalam pemahaman mengenai keterkaitan antara
Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas, dan
financial sustainability pada sektor perbankan syariah. Temuan
penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai landasan bagi
pengembangan kajian teoritis maupun penelitian selanjutnya yang
berfokus pada bidang manajemen keuangan dan tanggung jawab
sosial perusahaan.

b. Bagi Perusahaan: Penelitian ini memberikan bukti empiris yang
dapat digunakan oleh pihak manajemen bank syariah untuk
menilai efektivitas pelaksanaan program CSR serta menganalisis
kontribusinya  terhadap  peningkatan profitabilitas dan
keberlanjutan keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
dasar dalam perumusan strategi CSR yang lebih sistematis dan
berorientasi jangka panjang serta memberikan dampak positif
terhadap kinerja keuangan dan reputasi lembaga.

c. Bagi Investor: Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai bahan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan investasi
dengan memperhatikan aspek profitabilitas dan keberlanjutan

keuangan bank syariah.
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BAB II
KAJIAN TEORI

Kajian teori merujuk pada kumpulan konsep atau definisi mengenai

variabel-variabel yang dapat dianalisis dan dikembangkan lebih lanjut oleh

peneliti (Surahman et al., 2020).

2.1

Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai acuan bagi peneliti untuk

melakukan perbandingan, menemukan celah penelitian bagi kajian

berikutnya, serta menjelaskan kontribusi penelitian yang dilakukan

sekaligus menegaskan orisinalitasnya (Waruwu, 2022).

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

menunjukka
n bahwa
kedua

No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
l. Aisyah & | X1: ICSR Kuantitatif | I[CSR Hasil
Riswanti berpengaruh | penelitian
(2020) X2: kinerja | 11 sampel | positif sesuai
lingkungan Bank signifikan dengan H1
Islamic Umum terhadap
Corporate Y: Syariah di | profitabilitas
Social profitabilitas | Indonesia sedangkan
Responsibi periode kinerja
lity dan 2011-2019 | lingkungan
Kinerja berpengaruh
Lingkungan Multiple negatif
Sebagai Regression | signifikan.
Determinan Analysis Nilai
Profitabilit (MRA) koefisien
as Perbankan determinasi
Syariah  di (R?) sebesar
Indonesia 35,5%
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
variabel
tersebut
mampu
menjelaskan
variasi
profitabilitas
sementara
sisanya
dipengaruhi
faktor lain
2. | (Hussain et | X1: CSR Kuantitatif | CSR Hasil
al., 2020) berpengaruh | penelitian
Y: FS 1.400 positif sesuai
Financial manajer terhadap dengan H1
Sustainabilit | Z: OSS cabang Operational
y and LKM Self
Corporate besar  di | Sustainability
Social seluruh (OSS), OSS
Responsibi Pakistan berpengaruh
lity  Under positif
Mediating Structural terhadap
Effect of Equation financial
Operation al Modeling sustainability
Self- (SEM) serta OSS
Sustainabi berbasis memediasi
lity Partial secara parsial
Least hubungan
Squares antara CSR
(PLS) dan FS
menggunak
an
SmartPLS
3. Astuti et al. | X1: CSR Kuantitatif | CSR Hasil
(2020) berpengaruh | penelitian
Y: nilai | 10 negatif  dan | sesuai
Intervening | perusahaan perusahaan | tidak dengan H2
Profitabilitas selama signifikan
: Z: tahun terhadap nilai
Corporate profitabilitas | pengamata | perusahaan,
Social n  2016- | namun
Responsibilit 2018 berpengaruh
y  terhadap positif  dan
Nilai Partial signifikan
Perusahaan Least terhadap
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
Square profitabilitas.
(PLS) Profitabilitas
berpengaruh
negatif  dan
tidak
signifikan
terhadap nilai
perusahaan,
tetapi mampu
memediasi
hubungan
CSR terhadap
nilai
perusahaan
4. | Akbaretal. | X1: GCG Kuantitatift | GCG Hasil
(2022) 10 Bank | berpengaruh | penelitian
Y: FSR Umum negatif dan | sesuai
The Syariah  di | tidak dengan H1
Mediation Indonesia signifikan
Role of | Z: ISR yang terhadap
Islamic terdaftar di | FSR maupun
Social Otoritas ISR
Reporting Jasa sedangkan
inthe Keuangan ISR
Effect  of (OJK) pada | berpengaruh
Good tahun 2013— | positif  dan
Corporate 2019 signifikan
Governanc terhadap
eon Structural FSR  serta
Financial Equation tidak
Sustainabi Modeling memediasi
lity: The (SEM) hubungan
Case of the Berbasis antara GCG
Indonesia Partial dan FSR
Islamic Least
Bank Squares
(PLS)

5. | Azijah & | X1: CAR Kuantitatif | Rasio camel | Hasil
Wiyono dan financial | penelitian
(2025) X2: NPL 30 sampel | sustainability | sesuai

observasi ratio  secara | dengan H3
Pengaruh X3: NIM dari simultan
Rasio Camel perusahaan | berpengaruh
dan X4: perbankan signifikan
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
Financial BOPO BEI yang | terhadap
Sustainabi memenuhi | profitabilitas
lity Ratio | X5: LDR kriteria dengan
terhadap komponen
Profitabilit X6: FSR Regresi capital
as Perusahaa linear adequacy dan
n di Bursa | Y: ROA berganda earnings
Efek memberikan
Indonesia kontribusi
positif secara
parsial
terhadap
ROA
6. | Fitri & | XI: inflasi Kuantitatif | Inflasi, nilai | Hasil
Pertiwi tukar, dan | penelitian
(2022) X2: nilai | 13 bank | FDR  tidak | sesuai
tukar yang berpengaruh | dengan H3
The terdaftar di | terhadap FSR
Influence of | X3: NPF OJK dan ROA.
Inflation, periode NPF
Exchange X4: FDR 2016-2020 | berpengaruh
Rate, Non negatif
Performing | Y: FSR Analisis signifikan
Financing regresi terhadap FSR
(NPF) and | Z: ROA linier dan ROA,
Financing berganda sedangkan
to Deposit dengan ROA
Ratio berpengaruh
(FDR) to Uji PLS positif
Financial menggunak | signifikan
Sustainabili an perangkat | terhadap FSR
ty Ratio lunak serta
with Return Eviews 10. | memediasi
on Aset pengaruh
(ROA) as NPF terhadap
Mediation FSR
7. | Nurhikmah | X1: CAR Kuantitatif | CAR Hasil
&  Rahim 18 Bank | berpengaruh | penelitian
(2021) X2: NPL Umum negatif tidak | sesuai
swasta signifikan dengan H3
Pengaruh X3: BOPO Nasional terhadap FSR
Faktor Non sedangkan
Keuangan X4: LDR Devisa NPL, BOPO,
dan Non selama LDR, inflasi,
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
Keuangan X5: inflasi periode dan size
terhadap 2013-2019 | berpengaruh
Financial X6: ukuran positif  tidak
Sustainabilit | perusahaan Regresi signifikan.
y Ratio dengan data | Hanya ROA
Perbankan | X7: ROA panel yang
berpengaruh
Y: FSR positif
signifikan
terhadap FSR
8. | Agustina et | X1: CSR Kuantitatif | CSR dan | Hasil
al. (2023) profitabilitas | penelitian
X2:  risiko | 32 berpengaruh | sesuai
Corporate investasi perusahaan | terhadap dengan H2
Social subsektor reputasi
Responsibi | Y: reputasi | transportasi | perusahaan
lity  dan | perusahaan yang serta CSR
Risiko terdaftar di | berpengaruh
Investasi Z: Bursa Efek | terhadap
terhadap profitabilitas | Indonesia profitabilitas.
Reputasi periode Namun,
Perusahaan 2018-2020 | profitabilitas
dengan tidak
Profitabilit Analisis memediasi
as sebagai jalur (path | pengaruh
Variabel analysis) CSR terhadap
Intervening dengan reputasi
alat bantu perusahaan,
Statistical dan CSR
Program bersama
for Social risiko
Science investasi tidak
(SPSS 20) berpengaruh
terhadap
reputasi
perusahaan
9. | Indrawatiet | XI: Kuantitatif | Kepemilikan | Hasil
al. (2020) kepemilikan institusional | penelitian
institusional | Sampel: 10 | dan CSR | sesuai
Pengaruh perusahaan | tidak dengan H2
Kepemilik X2: CSR yang berpengaruh
an menyertaka | secara
Institusion Y: n laporan | simultan
al dan profitabilitas | keuangan terhadap
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
Corporate pada profitabilitas.
Social periode Secara
Responsibi 2016-2018 | parsial,
lity Terhadap kepemilikan
Profitabilit Regresi institusional
as pada linier berpengaruh
Perusahaan berganda positif  tidak
Pertamban signifikan
gan sedangkan
CSR
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
profitabilitas
perusahaan
pertambangan
di BEI
10. | Segarawase | X1: ROA Kuantitatif | Profitabilitas | Hasil
sa et al berpengaruh | penelitian
(2021) X2: ukuran | 13 negatif sesuai
perusahaan Bank terhadap dengan H2
Analisis Umum pengungkap
Faktor- X3: ukuran | Syariah, an CSR,
Faktor yang | dewan sehingga sementara
Mempeng pengawas observasi ukuran
aruhi syariah keseluruha | perusahaan,
Corporate n dari tahun | ukuran
Social X4: komite | 2015-2019 | dewan
Responsibi | audit berjumlah pengawas
lity  pada 65 syariah, dan
Bank Y: CSR sampel. komite audit
Syariah  di tidak
Indonesia Software berpengaruh
SPSS
11. | Harpeni et | X1: NPF Kuantitatif | NPF dan | Hasil
al. (2024) ROA penelitian
X2: GCG Laporan berpengaruh | sesuai
Pengaruh keuangan signifikan dengan H2
Tingkat X3: ROA Bank terhadap
Kesehatan Syariah pelaksanaan
Bank X4: CAR Indonesia CSR
Syariah yang sementara
Indonesia Y: CSR dilaporkan | GCG dan
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis

Terhadap melalui CAR  tidak
Corporate website berpengaruh
Social www.bank | signifikan
Responsibi b si.co.id,
lity dengan laporan
Metode keuangan
RGEC Bank
Tahun 2021- Syariah
2023 Indonesia

yang

dilaporkan

kepada

Otoritas

Jasa

Keuangan

(OJK)

melalui

website

WWW.0]

k. go.id

Regresi

berganda

12. | Pratiwi & | X1: wukuran | Kuantitatif | DER, CAR, | Hasil
Yudiana perusahaan dan ICSR | penelitian
(2023) 8 bank yang | berpengaruh | sesuai
X2: leverage | sesuai signifikan dengan H2

Peran (DER) kriteria terhadap
Islamic yaitu yang | ROA,
Corporate X3: menerbitkan | sedangkan
Social likuiditas annual size dan FDR
Responsibi | (FDR) report tidak.
lity dalam selama Selanjutnya,
Memediasi | X4: 5 tahun | size, DER,
Pengaruh kecukupan berturut- dan FDR
Ukuran modal turut yaitu | berpengaruh
Perusahaa (CAR) 2015-2019 | signifikan
n, terhadap
Leverage, Y: kinerja | Analisis ICSR,
Likuiditas, keuangan jalur  (path | sementara
dan (ROA) analysis) CAR  tidak
Kecukupan berpengaruh.
Modal Z:ICSR ICSR hanya
terhadap mampu
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
Kinerja memediasi
Keuangan pengaruh
DER tetapi
tidak
memediasi
pengaruh size,
FDR, dan
CAR
13. | Tao et al. | X1:CSR Kuantitatif | CSR Hasil
(2024) berpengaruh | penelitian
Y: FS Perusahaan | signifikan sesuai
Influence yang terhadap dengan H1
Mechanism | Z: terdaftar financial
between Agency Cost | di  indeks | sustainability
Corporate (AC) dan | saham serta  dapat
Social Green A Shanghai | mengurangi
Responsibi | Innovation dan konflik
lity and | (GI) Shenzhen keagenan dan
Financial antara meningkatkan
Sustainabi Variabel tahun 2010 | green
lity: kontrol: dan innovation
Empirical ukuran 2020
Evidence perusahaan, di
from usia Tiongkok
China perusahaan,
rasio utang | Stata SE16
terhadap
aset, arus
kas,
kepemilikan
perusahaan
14. |Li et al | X1: capital | Kuantitatit | Capital Hasil
(2022) leverage leverage penelitian
Data panel | berpengaruh | sesuai
Financial Y: FS 2011-2019 | positif dengan H3
Sustainabi dari 94 signifikan
lity and |Z: lembaga terhadap
Capital profitabilitas | microfinan | ROA dan
Leverage of ce (MFlIs) financial
Microfina Variabel yang sustainability
nce kontrol: size, | diperoleh sedangkan
Institution s | age, risk, | dari ROA
in  China: | efficiency Microfinan | berpengaruh
The ce positif
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No Penulis Variabel Metode Hasil Mendukung
Penelitian Hipotesis
Mediating Information | signifikan
Role of Exchange terhadap
Profitability (MIX financial
Market sustainability
database) serta
memediasi
Panel secara parsial
regression | hubungan
analysis keduanya
15. | (Bernard et | X1: CSR Kuantitatif | CSR Hasil
al., 2021) economic ekonomi penelitian
activities 50 tidak sesuai
Influence of organisasi berpengaruh | dengan H1
Corporate X2: CSR amal signifikan
Social social terhadap
Responsibi | activities SPSS (versi | financial
lity on 21) sustainabilit
Financial X3: CSR v, CSR
Sustainabi environment sosial
lity Among | al berpengaruh
Charitable | conservation positif
Organizati | activities moderat dan
ons in CSR
Nakuru Y: financial lingkungan
County, sustainabilit berpengaruh
Kenya y signifikan
kuat dengan
kontribusi
bersama
sebesar 43%
Sumber : Data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan tabel di atas, beberapa penelitian terdahulu

menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Hussain

et al. (2020), Aisyah & Riswanti (2020), Akbar et al. (2022) serta Tao et al.

(2024) menemukan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)

berpengaruh terhadap financial sustainability. Namun, temuan tersebut

tidak sejalan dengan hasil penelitian Rahim (2024),
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Riesmiyantiningtias (2024), Puspita & Kartini (2022), Saragih &
Mutmainah (2024) yang menyatakan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) tidak memiliki pengaruh terhadap financial
sustainability. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Harpeni et al.
(2024), Pratiwi & Yudiana (2023), Astuti et al. (2020), Agustina et al. (2023),
Indrawati et al. (2020) serta Segarawasesa et al. (2021) menunjukkan bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hasil ini berbeda dengan penelitian Rina & Rofiuddin (2021), Baarsyah &
Welkom (2025), Mastura et al. (2023), Prasetyoningrum (2019), Astuti
(2019), Pratiwi et al. (2020) yang menemukan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Selanjutnya
penelitian dari Azijah & Wiyono (2025), Fitri & Pertiwi (2022) serta
Nurhikmah & Rahim (2021) menyatakan bahwa financial sustainability
berpengaruh terhadap profitabilitas. Akan tetapi, penelitian Pangestu & Hati
(2024), Wafula & Musiega (2016), Puspitasari (2019) justru memberikan hasil
yang bertolak belakang yaitu bahwa financial sustainability tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, masih terdapat perbedaan
temuan mengenai hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR),
profitabilitas, dan financial sustainability meskipun sebagian besar kajian
dilakukan pada Bank Umum Syariah. Beberapa penelitian sebelumnya
hanya meneliti pengaruh langsung antarvariabel tanpa meninjau

kemungkinan adanya peran mediasi maupun faktor kontrol yang dapat
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memengaruhi hubungan tersebut. Selain itu, sebagian penelitian
menggunakan periode pengamatan yang relatif singkat dan belum
mencakup masa setelah pandemi padahal periode tersebut membawa
perubahan signifikan terhadap kinerja serta keberlanjutan keuangan bank
syariah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan sebagai upaya
untuk memberikan pembaruan dengan meneliti pengaruh CSR terhadap
financial sustainability melalui profitabilitas sebagai variabel mediasi serta
menambahkan bank size dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel
kontrol. Penelitian ini menggunakan data Bank Umum Syariah periode
20202024 agar dapat memberikan gambaran yang lebih relevan dengan
kondisi terkini. Dengan kerangka ini, diharapkan penelitian dapat menjawab
perbedaan hasil penelitian sebelumnya dan memperkaya pemahaman
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan keuangan pada
industri perbankan syariah di Indonesia.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Stakeholder Theory merupakan pendekatan yang menggeser fokus
Corporate Social Responsibility (CSR) dari kepentingan pemegang saham
saja ke pihak-pihak lain yang terkait dengan aktivitas perusahaan (Freeman,
2010). Teori ini menekankan bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan
kepentingan berbagai pihak seperti karyawan pelanggan pemasok

komunitas dan lingkungan dalam setiap pengambilan keputusan bisnis.
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Pendekatan tersebut menjadi kerangka penting dalam memahami serta

menerapkan CSR pada praktik bisnis modern.

Utilitas yang dirasakan oleh pihak-pihak yang terkait dengan
perusahaan dapat dibagi ke dalam empat aspek yaitu utilitas yang berkaitan
dengan barang dan jasa yang disediakan, utilitas yang muncul dari aktivitas
organisasi, serta utilitas yang berhubungan dengan persepsi biaya peluang
sebagaimana dikemukakan oleh (Harrison & Wicks, 2013). Berdasarkan
pemikiran tersebut tingkat kepuasan yang diharapkan dipengaruhi oleh
tindakan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan ekspektasi berbagai
pihak yang terlibat. Selain itu Corporate Social Responsibility berfungsi
sebagai indikator yang mencerminkan pertanggungjawaban perusahaan
kepada pihak-pihak tersebut.

2.2.2 Corporate Social Responsibility

Menurut The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) yang dikutip oleh (Saputri, 2010), Corporate Social
Responsibility (CSR) dimaknai sebagai bentuk komitmen jangka panjang
dari dunia usaha untuk menjalankan kegiatan secara etis, memberikan
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi, serta meningkatkan kualitas
hidup karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal, dan masyarakat secara
keseluruhan. Definisi serupa juga disampaikan oleh Lord Holme dan
Richard Watts dalam Thaib et al. (2017) yang menegaskan bahwa CSR
merupakan komitmen berkesinambungan dari perusahaan yang dijalankan

secara etis dan diarahkan untuk mendukung pembangunan dalam rangka
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meningkatkan kesejahteraan karyawan, keluarganya, komunitas sekitar,
maupun masyarakat luas. Sementara itu, Johnson sebagaimana dikutip
dalam Abdurrahman (2024), mendefinisikan CSR sebagai upaya
perusahaan dalam mengelola proses bisnis secara menyeluruh dengan
tujuan menghasilkan dampak positif bagi masyarakat.

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial
perusahaan adalah komitmen perusahaan untuk ikut serta dalam
pembangunan ekonomi dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan
menjaga lingkungan sehingga memberi manfaat bagi perusahaan,
masyarakat lokal, maupun masyarakat luas (Pratiwi et al., 2020). CSR juga
dipahami sebagai konsep bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab
terhadap para pemangku kepentingannya seperti konsumen, karyawan,
pemegang saham, komunitas, dan lingkungan. Tanggung jawab ini
mencakup aspek ekonomi, sosial, serta lingkungan yang berkaitan dengan
kegiatan operasional perusahaan (Jaelani, 2021).

Dalam sebuah organisasi, Corporate Social Responsibility (CSR)
bisa dipandang sebagai bentuk investasi penting untuk mendukung
keberlanjutan bisnis. CSR memberi peluang bagi perusahaan untuk
membangun sekaligus menjaga kepercayaan dengan para pemangku
kepentingan seperti pemerintah, pelanggan, karyawan, pemasok, investor,
dan pihak lain (Aryanta et al., 2025). Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan bentuk partisipasi perusahaan dalam mewujudkan pembangunan

berkelanjutan melalui program-program kepedulian terhadap masyarakat
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sekitar. Dalam pelaksanaannya, CSR berupaya menyeimbangkan
pencapaian keuntungan, peran sosial, serta pelestarian lingkungan hidup.
Konsep ini sejalan dengan gagasan Triple Bottom Line yang menekankan
tiga aspek utama, yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan (Dewi & Fitriani,
2024). Konsep Triple Bottom Line yang pertama kali diperkenalkan oleh
John Elkington (1994) menekankan bahwa keberlangsungan perusahaan
tidak hanya bergantung pada pencapaian keuntungan (profit), tetapi juga
pada kontribusi terhadap masyarakat (people) serta upaya menjaga
kelestarian lingkungan (planet). Selaras dengan hal tersebut, (Sumiyati et
al., 2023) menyatakan bahwa penerapan CSR memiliki dampak yang
signifikan bagi perusahaan bahkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pembangunan suatu negara.

Terdapat tiga prinsip utama dalam Corporate Social Responsibility

(CSR) sebagaimana dinyatakan oleh Hasan (2024) yaitu:

1. Sustainability

Prinsip ini menekankan bahwa setiap tindakan yang dilakukan saat
ini akan menimbulkan dampak terhadap ketersediaan sumber daya
di masa mendatang. Dengan demikian, kecukupan atau keterbatasan
sumber daya pada masa depan menjadi aspek penting yang harus
diperhatikan.

2. Accountability

Prinsip ini terkait dengan kesadaran perusahaan bahwa setiap

tindakan yang diambil akan memberikan dampak terhadap
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lingkungan sekitar sehingga perusahaan perlu bertanggung jawab
atas konsekuensi dari tindakannya. Prinsip ini juga memengaruhi
proses pengambilan keputusan baik yang menyangkut lingkungan
internal maupun eksternal perusahaan.

3. Transparancy

Prinsip ini berhubungan dengan dasar penyusunan laporan

perusahaan termasuk keterbukaan dalam pengungkapannya. Dengan

demikian, setiap tindakan yang dilakukan diharapkan dapat

disajikan secara akurat serta tidak disembunyikan dalam pelaporan.

Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan mengacu
pada standar yang ditetapkan oleh Global Reporting Initiatives (GRI).
Standar pengungkapan CSR di Indonesia mengacu pada pedoman yang
dikembangkan oleh Global Reporting Initiatives (GRI) yaitu sebuah
jaringan organisasi internasional yang berfokus pada pelaporan
keberlanjutan. Tujuannya adalah menyediakan kerangka kerja yang dapat
digunakan secara global untuk meningkatkan praktik pelaporan sekaligus
mendorong perbaikan berkelanjutan. GRI dipilih karena menitikberatkan
pada pengungkapan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan, sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kualitas, ketelitian, serta pemanfaatan
sustainability reporting (Romauli, 2012). Menurut Shahnia & Davianti
(2021) setiap item CSR akan diberikan skor 1 apabila diungkapkan dalam
laporan, sedangkan item yang tidak diungkapkan diberikan skor O.

Selanjutnya, tingkat pengungkapan CSR dihitung melalui perhitungan
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indeks dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
CSR = %’
CSR]j: Indeks Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau
nilai pengungkapan CSR
Y Xij :Jumlah pengungkapan CSR oleh perusahaan

nij : Item atau indikator CSR yang diharapkan

Dalam pandangan Stakeholder Theory, penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR) mencerminkan bentuk tanggung jawab perusahaan
terhadap seluruh pihak yang memiliki kepentingan dan tidak terbatas pada
pemegang saham tetapi juga mencakup karyawan, nasabah, masyarakat
serta lingkungan. Implementasi CSR yang dilakukan secara berkelanjutan
dapat memperkuat hubungan antara perusahaan dan para stakeholder,
membangun citra positif serta meningkatkan tingkat kepercayaan publik.
Kepercayaan tersebut berperan penting dalam mendukung keberlanjutan
operasional dan memperkuat posisi keuangan jangka panjang perusahaan
(Lindawati & Puspita, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Sufyati (2017) pelaksanaan
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perbankan syariah dapat
dianalisis melalui tiga dimensi utama yaitu aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

1. Aspek Ekonomi
Aspek ekonomi berorientasi pada peningkatan kapasitas ekonomi

masyarakat melalui kegiatan yang mendorong produktivitas dan

39



kemandirian usaha. Implementasi aspek ini diwujudkan melalui
program pembiayaan kebajikan tanpa margin, pelatihan
kewirausahaan, serta pembentukan kelompok usaha kecil yang
berfungsi memperkuat perekonomian masyarakat di sekitar
lembaga keuangan syariah.
2. Aspek Sosial
Aspek sosial merefleksikan tanggung jawab lembaga keuangan
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program yang
dijalankan mencakup bidang pendidikan, kesehatan, dan kegiatan
sosial keagamaan. Melalui kegiatan tersebut, lembaga keuangan
syariah berupaya menciptakan hubungan yang harmonis dengan
masyarakat sekaligus memperkuat peran sosialnya dalam
pembangunan berkelanjutan.
3. Aspek Lingkungan
Aspek lingkungan menekankan pentingnya konservasi sumber
daya alam serta pengelolaan lingkungan hidup yang
berkesinambungan. Pelaksanaannya diwujudkan dalam bentuk
kegiatan penghijauan, pengelolaan limbah, serta penyediaan
sarana kebersihan dan infrastruktur yang mendukung kelestarian
lingkungan.
Ketiga dimensi tersebut mencerminkan penerapan konsep Triple
Bottom Line sebagaimana dikemukakan oleh Elkington (1999) yang

menekankan keseimbangan antara profit, people, dan planet sebagai dasar
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dalam menilai kinerja keberlanjutan suatu lembaga termasuk lembaga
keuangan syariah
2.2.2.1 Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Pandangan
Islam

Nilai-nilai syariah seperti keadilan, kepedulian sosial, dan
keberlanjutan menjadi dasar dalam penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR). Prinsip ini menegaskan bahwa perusahaan
memandang tanggung jawabnya sebagai amanah dari Allah SWT sehingga
tidak hanya terbatas pada pemegang saham tetapi juga mencakup
masyarakat, lingkungan, dan seluruh makhluk hidup. Hal ini sejalan

dengan penafsiran Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 92 sebagai berikut:
@ . P 3 08 £ 44 5 g0 L 4% (1o a7
GD 1le 4 @ OB s B 15045 Uiy 032 & 13245 35 51 10

Artinya: Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (vang
sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai.
Apa pun yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
tentangnya. (Q.S. Ali Imran: 92)

Berdasarkan kandungan Surat Ali Imran ayat 92 dijelaskan bahwa
seseorang tidak akan mencapai derajat kebajikan di sisi Allah sebelum
dengan ikhlas menginfakkan harta yang dicintainya di jalan Allah. Harta
yang dimaksud adalah sesuatu yang paling berharga dan dicintai oleh
manusia. Ayat ini memiliki relevansi dengan konsep Corporate Social
Responsibility (CSR) yakni mendorong manusia maupun perusahaan untuk

tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata tetapi juga memperhatikan
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kepentingan orang lain dengan menyisihkan sebagian hasil usaha untuk
kegiatan sosial yang sejalan dengan prinsip CSR.
2.2.3 Financial Sustainability

Financial sustainability dapat diartikan sebagai kemampuan
perusahaan dalam mengelola investasi serta sumber pembiayaan secara
optimal sehingga mampu menciptakan nilai bagi pemilik sekaligus
menjamin keberlangsungan usaha dalam jangka panjang (Nurvita &
Dayanti, 2021). Financial sustainability didefinisikan sebagai kemampuan
perusahaan dalam memastikan bahwa pendapatan yang diperoleh mampu
menutupi seluruh pengeluaran, baik yang bersumber dari beban keuangan
seperti bunga pinjaman maupun dari biaya operasional yang mencakup gaji
karyawan, peralatan, dan persediaan (Khinanah, 2025). Di sisi lain, Hayati
et al. (2020) memandang financial sustainability sebagai praktik pengelolaan
kredit, pembiayaan, dan investasi pada sektor keuangan dengan
mempertimbangkan risiko ekonomi, sosial, serta lingkungan sehingga
keberlanjutan dapat terjaga dalam jangka panjang. Ekonomi, sosial, dan
lingkungan pada dasarnya merupakan tiga bidang yang berbeda karena
masing-masing memiliki karakteristik tersendiri. Namun demikian,
ketiganya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Aspek tersebut dapat
dipadukan dalam sebuah konsep yang dikenal dengan financial
sustainability atau keuangan berkelanjutan (Rahim, 2024). Konsep ini
dimaknai sebagai bentuk dukungan sektor keuangan dalam mendorong

pertumbuhan berkesinambungan melalui keseimbangan antara kepentingan
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ekonomi, tanggung jawab sosial dan pelestarian lingkungan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017).

Financial sustainability menjadi aspek penting bagi perbankan
karena berperan dalam memprediksi potensi going concern atau
keberlangsungan operasional bank di masa depan. Menurut Aditya (2017),
kinerja bank yang baik hanya dapat tercapai apabila bank memiliki
sustainability dan pertumbuhan yang stabil. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menyusun roadmap keuangan berkelanjutan sebagai pedoman bagi seluruh
industri jasa keuangan. Program ini ditujukan untuk meningkatkan
ketahanan dan daya saing Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta memastikan
lembaga tersebut dapat terus berkembang secara berkelanjutan. Sejalan
dengan konsep Green Banking, tujuan utama keuangan berkelanjutan adalah
mendorong pergeseran paradigma pembangunan nasional dari Greedy
Economy menuju Green Economy. Greedy Economy merujuk pada kondisi
ketika pertumbuhan ekonomi hanya berfokus pada peningkatan Produk
Domestik Bruto (PDB), eksploitasi sumber daya alam, serta aktivitas
ekonomi yang tidak memberikan manfaat luas. Sebaliknya, Green Economy
menawarkan pendekatan pembangunan yang menekankan keseimbangan
antara tiga aspek, yaitu people (sosial), profit (ekonomi), dan planet
(lingkungan) (Rahim, 2024).

Menurut Indarti et al. (2021), tingkat financial sustainability pada
perbankan dapat ditelaah melalui rasio financial sustainability yang

dihitung dari perbandingan antara pendapatan (income) dan beban
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(expenses). Rasio ini berfungsi untuk melihat sejauh mana bank mampu
mempertahankan kinerja keuangannya. Semakin besar rasio yang dicapai,
semakin tinggi pula kemampuan bank dalam menjaga kelangsungan
operasional serta mencapai kondisi keuangan yang berkesinambungan.
Rasio financial sustainability dalam perbankan mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menilai kesesuaian antara pengeluaran dan pendapatan
yang diperoleh dari aktivitas operasional bank (Rahim, 2024). Pencapaian
kinerja keuangan yang optimal menjadi faktor penting yang menentukan
keberlangsungan usaha di masa depan (Syahrani & Sisdianto, 2024).
Menurut Saputri (2019), financial sustainability dapat diukur melalui
Financial Sustainability Ratio (FSR). Rasio ini menunjukkan sejauh mana
pendapatan perusahaan mampu menutup seluruh biaya yang timbul serta
menyisakan kelebihan untuk membiayai pertumbuhan di masa depan.

Adapun nilai financial sustainability dapat dihitung dengan rumus berikut:

Total Pendapatan Finansial

FSR = X 100 %

Total Beban Finansial

Jika nilai FSR lebih dari 100% maka kondisi tersebut dianggap baik
karena menandakan biaya perusahaan lebih kecil dibandingkan pendapatan
yang diperoleh.

Stakeholder Theory menjelaskan bahwa financial sustainability
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menyeimbangkan kepentingan
ekonomi dengan tanggung jawab sosial terhadap para stakeholder.
Keberlanjutan keuangan tidak hanya diukur dari kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba, tetapi juga dari tingkat komitmen perusahaan
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dalam menjalankan tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat.
Oleh karena itu, financial sustainability yang terjaga menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menciptakan nilai berkelanjutan bagi seluruh pihak yang
berkepentingan (Alfaiz & Aryati, 2019).
2.2.3.1 Konsep Financial Sustainability Dalam Pandangan Islam

Financial sustainability didefinisikan sebagai kemampuan individu,
organisasi, maupun negara dalam menjaga keberlangsungan jangka panjang
dengan memenuhi kebutuhan saat ini sekaligus tetap memastikan bahwa
generasi mendatang memiliki kesempatan yang sama untuk memenuhi
kebutuhannya. Hal ini sejalan dengan penafsiran Al-Qur’an surat Al

Baqarah ayat 30 sebagai berikut:
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Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.

Berdasarkan kandungan Surat Al-Baqarah ayat 30 dijelaskan bahwa
manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi dengan
tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam serta mengemban amanah-
Nya. Ketika Allah menyampaikan hal tersebut, para malaikat

mempertanyakan rencana tersebut karena khawatir manusia dengan
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kebebasan yang dimilikinya berpotensi melakukan kerusakan dan
menumpahkan darah. Mereka menganggap diri lebih layak sebagai khalifah
karena senantiasa bertasbih dan menyucikan Allah. Namun, Allah
menegaskan bahwa Dia mengetahui hikmah yang tidak diketahui para
malaikat. Walaupun manusia memiliki potensi untuk berbuat negatif,
potensi positifnya jauh lebih besar. Relevansi ayat ini dengan konsep
financial sustainability terletak pada kewajiban manusia untuk menghindari
praktik ekonomi yang dapat merugikan masyarakat maupun lingkungan
serta menjaga keberlanjutan dan keseimbangan sumber daya agar dapat

memenuhi kebutuhan generasi saat ini maupun yang akan datang.

2.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan khususnya terkait kemampuan
dalam menghasilkan laba dari penjualan, total aset, maupun ekuitas (Nirawati
et al., 2022). Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih melalui
kegiatan operasional mencerminkan tingkat profitabilitas yang dipengaruhi oleh
kebijakan dan keputusan manajemen (Haikal et al., 2025). Tingkat profitabilitas
yang tinggi mengindikasikan peningkatan kekayaan perusahaan serta
memperlihatkan ketersediaan aset internal yang lebih besar dibandingkan
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah (Nuridah et al., 2023).
Dengan demikian, profitabilitas dapat dipandang sebagai indikator kinerja
keuangan perusahaan yang ditunjukkan melalui kemampuan memperoleh

laba bersih setelah pajak selama periode akuntansi tertentu.
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Profitabilitas perusahaan dapat dievaluasi melalui Return on Assets
(ROA) yaitu rasio yang menunjukkan sejauh mana aset yang dimiliki
mampu menghasilkan laba bersih setelah pajak (Priatna, 2016). ROA sendiri

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA = X 100%

Return on Assets (ROA) dipandang sebagai indikator penting bagi
perusahaan maupun perbankan dalam menilai efektivitas penggunaan aset
untuk menghasilkan laba dalam suatu periode. Tingginya rasio profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam memperoleh
keuntungan sekaligus mencerminkan efisiensi pengelolaan aset yang
dimiliki (Shiddiqy, 2019).

Berdasarkan Stakeholder Theory, tingkat profitabilitas yang tinggi
mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memenuhi ekspektasi para
stakeholder melalui pengelolaan sumber daya yang efisien, transparan dan
beretika. Kondisi profitabilitas yang stabil tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi bagi pemegang saham tetapi juga menghasilkan dampak positif
bagi karyawan, nasabah serta masyarakat luas. Dengan demikian,
profitabilitas berperan sebagai indikator utama yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam membangun dan mempertahankan
hubungan yang efektif dengan para stakeholder guna mencapai

keberlanjutan keuangan (Makikama et al., 2025).
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2.2.4.1 Konsep Profitabilitas Dalam Pandangan Islam

Dalam pandangan Islam, aktivitas bisnis tidak semata-mata
berorientasi pada pencapaian laba sebesar-besarnya. Meskipun memperoleh
keuntungan diperbolehkan, Islam menolak praktik eksploitasi demi
kepentingan materi semata. Prinsip yang diajarkan adalah mencari
keuntungan yang seimbang yakni keuntungan dunia sekaligus kebahagiaan
akhirat (Arafah, 2022). Hal ini sejalan dengan penafsiran Al-Qur’an surat
An-Nisa’ ayat 29 sebagai berikut:

Lo o5 32 52 055 8 Y by K 1S HEGAN \””\ S G
® °’;§)u\§wu\ SRHHEIN

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Penafsiran Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 menegaskan bahwa
seorang pebisnis tidak dianjurkan mengambil keuntungan melebihi
sepertiga dari modal yang dikeluarkan. Ibnu ‘Arabi menambahkan bahwa
dalam memperoleh keuntungan perlu memperhatikan etika pasar karena
aktivitas jual beli merupakan bagian dari akad mu ’awadhah atau kontrak
pertukaran. Dengan demikian, pengambilan keuntungan yang berlebihan
dapat dikategorikan sebagai perbuatan mengambil harta orang lain secara

batil bukan sebagai transaksi yang sah. Dalam konteks perekonomian Islam
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modern seperti pada perbankan syariah, prinsip ini sejalan dengan figih
muamalah yang mengatur hubungan antar manusia serta interaksi dengan
lingkungan. Figih muamalah mencakup aturan mengenai harta, jual beli,
dan aktivitas ekonomi yang membentuk sistem ekonomi Islam.
2.2.4  Bank Size

Bank size atau ukuran bank, yang menunjukkan besar-kecilnya
suatu perusahaan, dapat diukur melalui total aset yang dimiliki (Adnan et
al., 2016). Variabel ukuran bank dioperasionalkan dalam bentuk logaritma
natural dari total aset karena total aset bersifat jangka panjang dan
digunakan sebagai indikator ukuran bank. Penggunaan bentuk logaritma
bertujuan menurunkan skala nilai sehingga lebih sesuai dengan variabel lain
dibandingkan penggunaan nilai nominal dalam satuan miliaran
(Purwaningtyas & Hartono, 2020). Rumus perhitungan ukuran bank dapat
dilihat pada persamaan :

Ukuran Bank = Ln (Total Aset)

2.2.5  Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio leverage atau
solvabilitas yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan
menggunakan utang dibandingkan dengan ekuitas pemegang saham serta
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya termasuk
pembayaran hutang (Junaeni, 2017). Rasio DER dianggap penting baik bagi
perusahaan maupun bagi investor, karena semakin tinggi DER, profitabilitas

perusahaan menjadi lebih tidak menentu dan kemampuan untuk memenuhi
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kewajiban hutang menjadi lebih rendah (Dewi & Suwarno, 2022).

Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) dilakukan menggunakan rumus

berikut:
Debt to Equity Ratio = Ll]ta.ng
Total Ekuitas
23 Kerangka Konseptual
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Corporate Social
Responsibility (X)

Financial
Sustainability (Y)

Bank Size Profitabilitas (Z)

e

Debt to Equity
Ratio

Keterangan:
—» Pengaruh variabel independen terhadap dependen
""""""""""" Pengaruh variabel kontrol
24 Hipotesis
2.4.1 Hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap
Financial Sustainability

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keterkaitan

antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan financial
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sustainability. CSR terbukti berpengaruh positif terhadap Operational Self-
Sustainability (OSS) yang selanjutnya mendorong tercapainya financial sustainability
(Hussain et al., 2020). Hal ini dapat dijelaskan karena perusahaan yang aktif
dalam kegiatan CSR cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari
investor sehingga mampu meningkatkan akses pendanaan. Sejalan dengan
itu, Tao et al. (2024) menegaskan bahwa CSR tidak hanya memperkuat
reputasi dan nilai perusahaan tetapi reputasi tersebut juga berfungsi
sebagai aset strategis yang memudahkan perusahaan menarik investasi
serta memperoleh pembiayaan dengan syarat yang lebih menguntungkan.
Kondisi tersebut pada akhirnya memperkuat financial sustainability.
Temuan serupa diungkapkan Aisyah & Riswanti (2020) yang menjelaskan
bahwa Islamic CSR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang
dalam jangka panjang berkontribusi pada keberlanjutan keuangan. Selain
itu, Akbar et al. (2022) menemukan bahwa Islamic Social Reporting (ISR)
sebagai bentuk pengungkapan CSR memiliki pengaruh positif terhadap
Financial Sustainability Ratio (FSR), meskipun tidak berperan sebagai
mediator antara Good Corporate Governance (GCG) dan FSR. Dengan
demikian, CSR berperan penting dalam meningkatkan FS baik melalui
peningkatan kepercayaan investor, penguatan reputasi, maupun perbaikan
kinerja keuangan perusahaan.

H1: CSR Berpengaruh Terhadap Financial Sustainability

51



2.4.2 Hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap

Profitabilitas

Sejumlah penelitian memberikan bukti konsisten mengenai
hubungan positif antara pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dan
profitabilitas. Temuan Astuti et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan
CSR mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Agustina et al. (2023) yang menegaskan bahwa CSR
berperan dalam mendorong peningkatan profitabilitas. Selanjutnya,
Indrawati et al. (2020) juga membuktikan bahwa CSR memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan serupa dikemukakan oleh
Harpeni et al. (2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) berperan
penting dalam efektivitas dan cakupan program CSR. Selain itu, Pratiwi &
Yudiana (2023) membuktikan bahwa ICSR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas (ROA).

H2: CSR Berpengaruh Terhadap Profitabilitas

2.4.3 Hubungan Profitabilitas terhadap Financial Sustainability

Penelitian Azijah & Wiyono (2025) menemukan bahwa rasio camel
dan Financial Sustainability Ratio (FSR) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, dengan capital adequacy dan earnings
berkontribusi positif terhadap ROA. Temuan Fitri & Pertiwi (2022)
juga membuktikan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan

terhadap FSR, menunjukkan peran penting profitabilitas dalam menjaga
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keberlanjutan keuangan perbankan syariah. Sementara itu, penelitian
Nurhikmah & Rahim (2021) menegaskan bahwa ROA merupakan faktor
utama yang memberikan pengaruh positif signifikan terhadap FSR.
H3: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Financial Sustainability
2.4.4 Hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
Financial Sustainability melalui Profitabilitas

Corporate Social Responsibility (CSR) dipandang sebagai salah satu
strategi perusahaan dalam menjaga keberlanjutan usaha. Implementasi CSR
yang efektif tidak hanya memberikan dampak positif bagi aspek sosial dan
lingkungan tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah, menarik
minat investor, serta memperkuat citra perusahaan. Kepercayaan dan
dukungan tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja keuangan khususnya dalam hal profitabilitas. Tingkat profitabilitas
yang tinggi berperan penting sebagai fondasi keberlanjutan keuangan karena
laba yang stabil dapat digunakan untuk memperkuat modal, melakukan
ekspansi, dan mengantisipasi risiko keuangan di masa mendatang. Dengan
demikian, CSR dapat memengaruhi financial sustainability secara tidak
langsung melalui profitabilitas, di mana kegiatan CSR mendorong
peningkatan laba, dan profitabilitas yang baik mendukung terciptanya
keberlanjutan keuangan dalam jangka panjang
H4: CSR berpengaruh terhadap Financial Sustainability melalui

Profitabilitas.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori. Metode kuantitatif dipilih karena sesuai untuk mengkaji
populasi atau sampel tertentu melalui teknik pengambilan sampel yang
umumnya dilakukan secara acak. Proses pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen penelitian, sedangkan analisis data dilakukan
secara statistik dengan tujuan utama menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Sementara itu, pendekatan eksplanatori digunakan
untuk menelaah hubungan antarvariabel, baik untuk mengetahui ada atau
tidaknya keterkaitan antarvariabel maupun untuk menganalisis apakah suatu
variabel dipengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lainnya. Dengan
demikian, pendekatan ini difokuskan pada pengujian hipotesis yang telah
ditetapkan, sehingga mampu memberikan penjelasan mengenai hubungan
serta pengaruh antara variabel independen, dependen, maupun variabel
mediasi yang terlibat dalam penelitian (Sari et al., 2023).

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada bank umum syariah di Indonesia
periode 2020-2024 yang terdaftar secara resmi di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Data penelitian diperoleh dengan mengakses informasi langsung

melalui situs resmi masing-masing bank umum syariah yang dijadikan
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sampel penelitian.

33 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2013) populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik
serta kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dikaji dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, penelitian ini
menetapkan populasi sebanyak 14 bank umum syariah yang beroperasi di
Indonesia. Bank-bank yang termasuk dalam populasi tersebut meliputi Bank
Aceh Syariah, Bank Riau Kepri Syariah, Bank Nusa Tenggara Barat Syariah,
Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten
Syariah , Bank Syariah Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai
Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Bank Tabungan
Pensiunan Nasional, Bank Aladin Syariah, Bank Nano Syariah.

Sampel didefinisikan sebagai sebagian kecil dari populasi yang
dipilih untuk diteliti secara langsung dan dijadikan dasar dalam penarikan
kesimpulan (Asari et al., 2023). Penggunaan sampel diperlukan apabila
peneliti tidak memungkinkan melakukan penghitungan terhadap seluruh
anggota populasi. Kehadiran sampel berfungsi untuk menyederhanakan
proses analisis serta mempermudah penerapan metode statistik dalam
penelitian (Hildawati et al., 2024).

34 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam

penentuan sampel. Purposive sampling merupakan metode pengambilan
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sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang

relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini berfokus pada kesesuaian

sampel dengan tujuan penelitian dalam suatu populasi (Sugiyono, 2013).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menetapkan kriteria pengambilan

sampel sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 14
2. Bank Umum Syariah yang Tidak Menerbitkan Laporan (2)

Keberlanjutan (Sustainability Report) Pada Tahun 2020
-2024
e Bank Riau Kepri Syariah
e Bank NTB Syariah
3. Bank Umum Syariah yang Berganti Nama (1
e Bank Aladin Syariah
4. Bank Umum Syariah yang Baru Berdiri di Tahun 2024 (1)
e Bank Nano Syariah
5. Bank Umum Syariah yang Merger Tahun 2021 (1)
e Bank Syariah Indonesia (BRI Syariah,
BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri)
Sampel Penelitian 9

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

Tabel 3.2

Bank-Bank Umum Syariah Yang Menjadi Sampel Penelitian

No. Nama Bank Umum Syariah
1. | Bank Aceh Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Rl Nl B

Bank Jabar Banten Syariah
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Bank Mega Syariah

Bank Syariah Bukopin

5
6. | Bank Panin Dubai Syariah
7
8

Bank BCA Syariah

9. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder.
Jenis data ini diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian
melainkan melalui perantara dalam bentuk catatan, dokumen, atau laporan
historis perusahaan (Fahrany, 2021). Sumber data dalam penelitian ini
adalah laporan tahunan dan laporan keberlanjutan bank umum syariah di
Indonesia yang tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2020—-
2024. Laporan tersebut diunduh dari situs resmi masing-masing bank yang
dijadikan sampel penelitian. Total data yang diperoleh dari sembilan bank
sampel pada kurun waktu 2020-2024 berjumlah 45 data.

Penelitian ini menggunakan jenis data panel sebagai dasar analisis.
Data panel merupakan kombinasi antara data runtut waktu (time series) dan
data silang (cross section). Time series merujuk pada kumpulan data berupa
nilai hasil pengamatan yang dicatat secara berurutan dalam suatu periode
dengan interval waktu yang konsisten. Sementara itu, cross section adalah
data yang diperoleh melalui pengamatan terhadap sejumlah subjek seperti
individu, perusahaan, negara atau wilayah pada waktu yang sama (Basuki,

2021).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data. Metode dokumentasi merupakan cara
memperoleh data dengan menghimpun berbagai sumber sekunder seperti
laporan tahunan, laporan keberlanjutan, jurnal, buku, maupun media
informasi lain yang relevan untuk mendukung penyelesaian permasalahan
penelitian (Fahrany, 2021). Seluruh data diperoleh melalui situs resmi
masing-masing bank umum syariah yang dijadikan sampel penelitian. Data
yang digunakan berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan
keberlanjutan (sustainability report) yang diterbitkan oleh bank umum
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini digunakan beberapa jenis variabel yaitu
variabel independen, variabel dependen, variabel mediasi, dan variabel
kontrol. Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau
menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen.
Variabel dependen adalah variabel yang menerima pengaruh atau menjadi
akibat dari adanya variabel independen. Variabel mediasi berfungsi sebagai
perantara dalam hubungan antara variabel independen dan dependen,
sehingga hubungan yang terbentuk bersifat tidak langsung serta tidak dapat
diamati secara langsung. Dengan demikian, variabel independen
memengaruhi variabel dependen melalui variabel mediasi (Sugiyono,

2013). Sementara itu, variabel kontrol merupakan variabel independen yang
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keberadaannya dikendalikan dalam penelitian agar tidak memengaruhi hasil

analisis terhadap variabel kriteria.

Pengendalian dilakukan dengan

menempatkan variabel ini pada posisi netral melalui tahap pengujian

terlebih dahulu sebelum variabel prediktor utama dianalisis. Melalui langkah

tersebut, peneliti dapat menilai perbedaan atau perubahan pengaruh variabel

prediktor utama terhadap variabel kriteria setelah variabel kontrol

dimasukkan ke dalam model (Harsono, 2002).

Tabel 3.3

Definisi Operational Variabel

Variabel \

Definisi Variabel

Pengukuran

! Indikator

Variabel Independen

Corpora

te Social
Responsibility
(CSR)

Peran perusahaan
dalam pembangunan
ekonomi diwujudkan
melalui usaha
meningkatkan kualitas

hidup
masyarakat dan
menjaga lingkungan
dengan manfaat yang
dirasakan baik oleh
perusahaan,
masyarakat lokal,
maupun masyarakat
secara luas.

CSRIj = 2V

nij
(Dewi & Muslim,
2022).

Skor

Variabel Dependen
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Financial
Sustainability

Perusahaan
mengoptimalkan
investasi dan sumber
pembiayaan  untuk
menciptakan nilai
bagi pemilik serta
menjaga keberlanjutan
usaha. Selain itu,
perusahaan
memastikan
pendapatan
dihasilkan
menutupi beban
keuangan  maupun
biaya operasional.

yang
mampu

FSR =

Total Pendapatan Finansial

Total Beban Finansial

X 100% (Saputri, 2019)

Rasio

Variabel Mediasi

Profitabilitas

Kapasitas perusahaan
dalam menghasilkan
laba bersih melalui
aktivitas operasional
mencerminkan
efektivitas kebijakan
dan keputusan
manajerial yang
ditunjukkan melalui
rasio keuangan terkait
kemampuan
memperoleh laba dari
penjualan, total aset,
maupun ekuitas.

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak X

Total Aset

100% (Shiddiqy, 2019).

Rasio

Variabel Kontrol

Bank Size

Ukuran suatu bank
yang dapat dilihat
dari total aktiva pada
akhir tahun yang
mencerminkan
kapasitas
operasionalnya
memungkinkan
peningkatan efisiensi
biaya.

dan

Bank Size =
Logaritm of
Total assets
(Sugiarto & Lestari,
2018).

Rasio
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Debt to Equity | Perbandingan antara | Debt to Equity Ratio =| Rasio
Ratio (DER) | total ~ hutang ~ dan | pgR) _ Total Utang
ekuitas yang Ekuitas
mencerminkan (Purwanti, 2024).
proporsi dana bank
yang Dberasal dari
kewajiban pihak
ketiga sekaligus
menggambarkan
sejauh mana modal
pemilik dapat
menutupi utang
kepada pihak luar

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

3.8 Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah seluruh informasi dari responden
maupun sumber lain terkumpul. Tahap ini, sebagaimana dijelaskan
Sugiyono (2013), mencakup pengelompokan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, tabulasi, penyajian tiap variabel, serta perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis.

3.8.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode penyajian data yang
memberikan gambaran umum melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varians, serta nilai maksimum dan minimum dari setiap variabel yang

diteliti (Wahyuni, 2020).

3.8.2 Pemodelan Data Panel
Menurut Asyiah (2018), analisis regresi data panel merupakan
metode statistik yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara variabel

dependen dengan satu atau lebih variabel independen pada data yang
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memiliki dimensi waktu dan individu. Metode ini memungkinkan peneliti
memilih model estimasi yang sesuai dengan karakteristik data panel yang
digunakan. Dalam penerapannya, terdapat beberapa alternatif model yang
dapat digunakan pada analisis data panel tergantung pada asumsi dan
karakteristik hubungan antar unit observasi maupun waktu penelitian.

1. Common Effect Model (CEM)

Pendekatan paling sederhana ini memadukan data cross-
section dan time series dalam proses analisis, di mana penggabungan
tersebut  dilakukan  tanpa  mempertimbangkan  perbedaan
antarindividu maupun perbedaan antarwaktu (Renaldo, 2020). CEM
berasumsi bahwa nilai intercept dan slope bersifat sama pada seluruh
unit cross section dan time series (Asyiah, 2018).

2. Fixed Effect Model (FEM)

Metode  Fixed  Effect Model  digunakan  untuk
menggambarkan perbedaan antarobjek meskipun menggunakan
regresor yang sama. Istilah efek tetap merujuk pada kondisi di mana
suatu objek memiliki nilai yang konstan sepanjang periode waktu
tertentu, sehingga besaran tersebut bersifat time invariant dan
nilainya tetap sama dengan koefisien regresinya (Renaldo, 2020).
Fixed Effect Model (FEM) mengasumsikan bahwa koefisien slope
bersifat konstan, sedangkan nilai intercept berbeda antar unit
observasi. Estimasi model pada FEM dapat dilakukan menggunakan

metode Least Square Dummy Variable (LSDV). Dalam metode
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LSDV, proses estimasi dilakukan dengan menambahkan variabel
dummy yang merepresentasikan perbedaan nilai intercept pada
masing-masing unit, sehingga dapat menggambarkan variasi yang
muncul akibat perbedaan karakteristik antar unit (Asyiah, 2018).
Random Effect Model (REM)

Pendekatan yang juga disebut sebagai model komponen error
(error component model) atau model efek acak (random effect)
digunakan untuk mengatasi adanya korelasi antar error term yang
muncul akibat variasi waktu maupun perbedaan antarobservasi
(Renaldo, 2020). Karena terdapat dua komponen yang memengaruhi
pembentukan error yaitu unit observasi dan periode waktu maka
pada Random Effect Model (REM) komponen error perlu diuraikan
menjadi error gabungan serta error yang terkait dengan dimensi
waktu. Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk
mengestimasi Random Effect Model (REM) yaitu metode Least
Square Dummy Variable (LSDV) dan Generalized Least Square
(GLS). Penggunaan metode LSDV melibatkan penambahan variabel
dummy, yang menyebabkan jumlah variabel dalam persamaan
menjadi lebih banyak dibandingkan dengan jumlah data yang
tersedia. Kondisi tersebut juga mengakibatkan tidak terpenuhinya
derajat kebebasan (degree of freedom), sehingga metode LSDV
tidak tepat digunakan. Oleh karena itu, estimasi pada REM lebih

sesuai dilakukan dengan metode GLS karena metode ini dapat
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mengestimasi parameter secara langsung tanpa memerlukan

penambahan variabel dummy (Asyiah, 2018).

Metode estimasi pada model data panel dengan pendekatan
random effect dilakukan menggunakan metode generalized least
square (GLS), sedangkan model common effect dan fixed effect
diestimasi menggunakan metode ordinary least square (OLS). Salah
satu keunggulan metode GLS adalah kemampuannya dalam
mengatasi permasalahan heteroskedastisitas dan autokorelasi
sehingga tidak mensyaratkan pemenuhan asumsi klasik secara ketat.
Pada model random effect, pengujian asumsi klasik tidak diperlukan
karena metode GLS secara teoritis telah mampu menangani
pelanggaran asumsi tersebut (Nafis, 2023). Oleh karena itu, apabila
model regresi yang digunakan adalah random effect model, maka uji
asumsi klasik tidak menjadi keharusan. Sebaliknya, penggunaan
common effect model atau fixed effect model tetap memerlukan
pengujian asumsi klasik guna memastikan keandalan dan validitas

hasil estimasi.

3.8.2.1 Pemilihan Model Data Panel

Dalam penelitian yang menggunakan regresi data panel, pemilihan

model estimasi yang paling tepat dilakukan melalui beberapa tahapan

pengujian, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier

(LM). Ketiga wuji tersebut digunakan untuk menilai serta menentukan

model yang paling sesuai dengan karakteristik data penelitian (Amalia,
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2021).

I.

Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling
sesuai antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model
(FEM) dalam proses estimasi. Pengujian dilakukan dengan
memperhatikan kriteria tertentu yaitu apabila nilai F-hitung lebih
besar daripada F-tabel atau nilai probabilitas (P-Value) lebih kecil
dari 5%, maka HO ditolak. Apabila HO diterima, maka Common
Effect Model dipilih sebagai model panel yang tepat untuk dianalisis.
Sebaliknya, jika HO ditolak, maka model Fixed Effect perlu diuji
lebih lanjut guna menentukan apakah akan menggunakan FEM atau
Random Effect Model (REM) sebagai model yang lebih sesuai
(Renaldo, 2020).

Uji Hausman

Hausman test digunakan sebagai dasar dalam menentukan
apakah model yang lebih tepat adalah Fixed Effect Model (FEM)
atau Random Effect Model (REM). Pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan hasil uji dengan distribusi Chi-
square, di mana derajat kebebasan (df) ditetapkan sebesar jumlah
koefisien variabel yang diestimasi. Jika nilai probabilitas (P-Value)
lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, maka hasil pengujian
dianggap signifikan sehingga HO ditolak dan dengan demikian FEM

dinilai sebagai model yang lebih sesuai untuk digunakan (Renaldo,
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2020).

3. Uji Langrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) berfungsi untuk menentukan
apakah model yang lebih tepat digunakan adalah Random Effect
Model (REM) atau Common Effect Model (CEM). Penggunaan uji
ini biasanya dilakukan ketika hasil Uji Chow mengindikasikan
pemilihan CEM, sementara Uji Hausman menunjukkan bahwa REM
lebih sesuai. Dengan demikian, Uji LM menjadi tahap akhir dalam
proses pemilihan untuk memastikan apakah model panel yang
digunakan sebaiknya berbentuk Common Effect atau Random
Effect (Renaldo, 2020).
3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang digunakan dalam penelitian memenuhi kriteria validitas dan bebas dari
bias dalam proses estimasi. Tahapan ini bertujuan untuk menilai apakah data
yang digunakan telah sesuai dengan asumsi-asumsi dasar model regresi. Uji
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Iftitah,
2024).

I. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen maupun variabel dependen dalam model regresi

memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini, metode yang
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diterapkan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(sig> a) (Ningsih & Dukalang, 2019). Pelaksanaan uji Kolmogorov-
Smirnov dapat dirumuskan melalui hipotesis berikut:

HO : data residual berdistribusi normal

Ha : data residual berdistribusi tidak normal

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antarvariabel independen dalam suatu model
regresi, sebab model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan  hubungan  antarvariabel  bebas.  Pengujian
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai tolerance yang rendah
menunjukkan nilai VIF yang tinggi karena VIF merupakan
kebalikan dari tolerance (VIF = 1/tolerance). Batas umum yang
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah nilai
tolerance di atas 0,1 atau setara dengan VIF di bawah 10 (Nurfarah,
2020).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah
terjadi perbedaan varian residual antarobservasi dalam model

regresi. Apabila varian residual antarobservasi konstan, kondisi
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tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila varian
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas. Salah satu metode yang digunakan untuk
mendeteksi heteroskedastisitas adalah uji Glejser yaitu dengan
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas (Nurfarah, 2020).
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengidentifikasi ada
tidaknya hubungan antara error pada periode t dengan error pada
periode sebelumnya (t-1). Apabila terdapat hubungan tersebut, maka
model dinyatakan mengalami masalah autokorelasi. Pengujian
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW test). Menurut Fahrany (2021), apabila nilai DW berada dalam
rentang -2 hingga +2, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

tidak mengandung autokorelasi.

3.8.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan

penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui pengujian

empiris (Yam & Taufik, 2021). Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk

mengetahui apakah variabel independen (corporate social responsibility)
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memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (financial sustainability)
secara parsial. Pengujian pengaruh tersebut dilakukan dengan menggunakan
uji t yaitu dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel serta menilai
nilai probabilitas (sig) masing-masing variabel pada taraf signifikansi 0,05.
Apabilanilai sig lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Uji t (t-test)

Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai
signifikansi pada uji t menunjukkan hasil < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen. Adapun beberapa prosedur yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan uji t antara lain sebagai berikut menurut
(Nurfarah, 2020):

a. Apabila derajat kebebasan (df) mencapai 20 atau lebih dengan
tingkat signifikansi 5%, maka hipotesis nol (HO) yang menyatakan
bahwa koefisien regresi bi=0 dapat ditolak apabila nilai t-hitung
melebihi angka 2 dalam nilai absolut.Perbandingan dilakukan antara
nilai statistik t-hitung dengan nilai kritis pada tabel t. Apabila nilai t-
hitung lebih besar daripada nilai t-tabel, maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima yang menunjukkan bahwa variabel independen secara

parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila
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nilai t-hitung lebih kecil daripada nilai t-tabel, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh

terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R?)

Besarnya kontribusi variabel independen (X) dalam menjelaskan
variasi variabel dependen (Y) dapat diketahui melalui hasil uji koefisien
determinasi (R?). Nilai R? berada pada rentang 0 hingga 1. Nilai R? yang
mendekati 0 menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan perubahan pada variabel dependen tergolong rendah.
Sebaliknya nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hampir
seluruh variasi yang terjadi pada variabel dependen (Satriadi, 2019).

Uji Sobel (Sobel Test)

Uji Sobel mensyaratkan asumsi bahwa jumlah sampel yang
digunakan relatif besar serta koefisien mediasi berdistribusi normal. Tujuan
dari uji in1 adalah untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan peran
variabel mediasi, yaitu dengan menilai sejauh mana pengaruh tidak
langsung variabel X terhadap variabel Y melalui variabel Z (Nurfarah,
2020). Pengujian Sobel dapat dilakukan melalui perhitungan menggunakan
rumus berikut :

Formula 3. 5 Uji Sobel

Sab=Vb2sa? + a?sb? + sa? sb? ... (1)
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Adapun keterangan dari rumus tersebut adalah sebagai berikut:

Sab = standar error dari pengaruh tidak langsung
a = koefisien jalur antara variabel independen (X) dan variabel mediasi (Z)
b =koefisien jalur antara variabel mediasi (Z) dan variabel dependen (Y)

sa = standar error dari koefisien a

sb = standar error dari koefisien b
Pengujian signifikansi terhadap pengaruh tidak langsung dilakukan
dengan menghitung nilai t dari koefisien ab melalui persamaan berikut :

Formula 3. 6 Uji Sobel Pengaruh Tidak Langsung

t= 2 .03

sab

Hasil perhitungan yang menunjukkan nilai t-hitung lebih besar
daripada t- tabel mengindikasikan bahwa variabel mediasi (Z) berfungsi
secara signifikan dalam memediasi hubungan antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y).

3.8.5 Analisis jalur (Path Analysis)

Metode analisis jalur digunakan untuk mempelajari hubungan kausal
yang mencakup pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel yang
diasumsikan terpengaruh oleh suatu perlakuan. Tujuan utama metode ini
adalah memberikan penjelasan mengenai pengaruh langsung maupun tidak
langsung dari variabel- variabel independen terhadap variabel dependen
(Sudaryono, 2011). Metode analisis jalur digunakan sebagai pendekatan

untuk menggambarkan pola keterkaitan antara tiga atau lebih variabel.
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Proses analisis diawali dengan penetapan persamaan model yang
dirumuskan dari struktur penelitian berdasarkan kerangka konseptual yang
telah diuraikan sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1,
yaitu:

Gambar 3. 1
Model Analisis Jalur (Path Analysis)

Profitabilitas (Z)
Bzx
Bzy

Corporate Social Financial
Responsibility (X) Sustainability (Y)

Byx

Sumber : Data diolah peneliti (2026)

Formula 3.7 Analisis Path
Z=Pxz+el...4)

Y =Byx+Pzy +e2...(5)
Keterangan:
X: Corporate Social Responsibility (CSR)
Z: Profitabilitas
Y: Financial Sustainability

e: Error Term (Epsilon)

Hasil uji signifikansi pada persamaan I dan II yang menunjukkan
keterhubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menjadi dasar

untuk melanjutkan pada tahap evaluasi besaran pengaruh yang mencakup
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pengaruh langsung serta pengaruh yang bekerja secara tidak langsung.

1.

Direct effect atau pengaruh langsung merujuk pada hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya yang terjadi tanpa melibatkan
variabel perantara. Indikator dari pengaruh langsung tersebut terlihat
pada arah panah yang menghubungkan variabel independen secara
langsung menuju variabel dependen (Nunzikir, 2019).

Indirect effect atau pengaruh tidak langsung merupakan pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lain yang berlangsung melalui satu
atau lebih variabel mediasi. Nilai pengaruh tidak langsung diperoleh
dengan mengalikan koefisien jalur dari variabel independen
menuju variabel

mediasi dengan koefisien jalur dari variabel mediasi menuju variabel

dependen (Nunzikir, 2019).

Keseluruhan pengaruh variabel tercermin dari gabungan antara
pengaruh yang bersifat langsung dan pengaruh yang bersifat tidak

langsung  (Nunzikir, 2019).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum dan Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia
yang terdaftar di OJK pada periode 2020-2024 sebagai populasinya. Sektor
perbankan dipilih karena kegiatan operasionalnya sangat bergantung pada dana
yang dihimpun dari masyarakat sehingga dianggap sesuai untuk dijadikan
objek penelitian.

Bagi investor yang membutuhkan instrumen berjangka pendek dengan
tingkat likuiditas tinggi, sektor perbankan menjadi salah satu pilihan yang
dianggap sesuai. Karena itu, menjaga dan meningkatkan kepercayaan publik
menjadi hal yang sangat penting. Salah satu bentuk tanggung jawab bank
kepada masyarakat adalah dengan menyajikan informasi yang transparan
mengenai kondisi keuangan serta kinerja perusahaan dalam suatu periode
pelaporan.

Penelitian ini memanfaatkan data yang bersumber dari laporan
keberlanjutan dan laporan tahunan perusahaan. Laporan keberlanjutan
memberikan gambaran mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial
yang timbul dari aktivitas perusahaan, termasuk informasi terkait kondisi
keuangannya. Sementara itu, laporan tahunan memuat evaluasi kinerja
manajemen, performa keuangan, serta penerapan prinsip keberlanjutan

keuangan. Kedua jenis laporan tersebut menjadi dasar dalam memperoleh data
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yang relevan untuk dianalisis dalam penelitian ini. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu sehingga
diperoleh total 9 perusahaan sebagai sampel penelitian.
4.1.2 Hasil Analisis Data
Penelitian ini menerapkan analisis jalur (path analysis) untuk

menguraikan pengaruh tidak langsung yang muncul dari variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) melalui variabel mediasi (Z). Selain itu,
model penelitian turut memasukkan bank size dan debt to equity ratio sebagai
variabel kontrol guna memperoleh hasil yang lebih akurat dan terkontrol.
Proses analisis data serta pengujian hipotesis dilakukan dengan memanfaatkan
perangkat lunak E-Views versi 12.
4.1.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengolah data dengan cara menyajikan dan menjelaskan karakteristik data
sesuai kondisi sebenarnya tanpa diarahkan untuk menarik kesimpulan yang
bersifat umum. Pada statistik deskriptif tidak dilakukan pengujian signifikansi
maupun penetapan tingkat kesalahan karena penelitian tidak bertujuan
melakukan generalisasi sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penarikan
kesimpulan umum.

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menyajikan
data secara sistematis melalui berbagai bentuk penyajian seperti tabel grafik
diagram lingkaran dan pictogram serta melalui perhitungan ukuran pemusatan

data yang meliputi modus median dan mean. Selain itu statistik deskriptif juga
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mencakup pengukuran letak data seperti desil dan persentil serta pengukuran
penyebaran data melalui standar deviasi dan nilai rata-rata termasuk
perhitungan persentase.

Tabel 4. 1

Hasil Statistik Deskriptif

CSR FSR ROA BANKSIZE | DER
Mean 0.269066 | 1.619576 | 1.087333 15.53001 | 2.871579
Median 0.240000 | 1.453790 | 1.100000 | 16.48454 |2.396679
Maximum | 0.475177 | 3.313970 | 11.43000 | 23.40595 | 13.77647
Minimum | 0.078000 | 0.484990 | -7.710000 | 9.181972 |0.303934
Std. Dev. | 0.134870 | 0.677315 | 3.783326 | 3.566855 |3.073391

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4.1 yang menyajikan hasil pengolahan data
menggunakan E-Views 12 dapat dijelaskan bahwa penelitian ini melibatkan 9
bank umum syariah di Indonesia sebagai sampel dengan periode pengamatan
selama 5 tahun menggunakan data tahunan pada rentang tahun 2020-2024.
Adapun interpretasi terhadap Tabel 4.1 diuraikan sebagai berikut:

1. Corporate Social Responsibility

Nilai minimum variabel corporate social responsibility sebesar
0.078000 sedangkan nilai maksimum mencapai 0.078000. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat corporate social responsibility yang digunakan
dalam penelitian ini berada pada rentang nilai 0.078000 hingga 0.475177. Nilai
mean sebesar 0.269066 mengindikasikan bahwa rata-rata tingkat corporate
social responsibility pada perbankan syariah selama periode 2020-2024 dalam
penelitian ini sebesar 0.269066. Nilai rata-rata sebesar 0.269066
mengindikasikan bahwa secara umum tingkat corporate social responsibility

perbankan syariah dalam penelitian ini masih tergolong rendah.
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa tingkat pengungkapan corporate social responsibility pada
bank komersial di kawasan ASEAN termasuk Indonesia masih relatif rendah,
terutama ketika bank belum menyusun dan mempublikasikan laporan
keberlanjutan secara terpisah selain laporan tahunan (Mita et al., 2018). Dalam
konteks perbankan syariah di Indonesia, beberapa aspek tanggung jawab sosial
juga belum sepenuhnya mendapat perhatian, sehingga belum seluruh item
corporate social responsibility diungkapkan dalam laporan tahunan bank
(Wijaksani et al., 2021). Selain itu, penelitian terdahulu yang mengukur
corporate social responsibility menggunakan indeks tertentu menunjukkan skor
pengungkapan yang masih berada pada kisaran 30-40%, yang mencerminkan
bahwa tingkat pengungkapan corporate social responsibility pada perbankan
syariah masih perlu ditingkatkan (Trisnawati, 2012).

2. Financial Sustainability

Nilai minimum variabel financial sustainability tercatat sebesar
0.484990 sedangkan nilai maksimum mencapai 3.313970. Kondisi ini
menunjukkan bahwa data financial sustainability dalam penelitian ini berada
pada rentang nilai 0.484990 hingga 3.313970. Nilai mean sebesar 1.619576
mengindikasikan bahwa rata-rata tingkat financial sustainability pada
perbankan syariah selama periode 2020-2024 dalam penelitian ini sebesar
1.619576 yang mengindikasikan bahwa rata-rata tingkat financial
sustainability pada perbankan syariah selama periode 2020-2024 berada pada

tingkat yang relatif stabil.
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa financial sustainability digunakan untuk menilai
kemampuan bank dalam menjaga keberlanjutan keuangan melalui
keseimbangan antara pendapatan dan beban operasional yang ditanggung
dalam kegiatan usaha perbankan (Abbas et al., 2020). Dalam konteks
perbankan syariah di Indonesia, tingkat financial sustainability dipengaruhi
oleh kondisi keuangan internal bank seperti profitabilitas dan kecukupan modal
yang mencerminkan kemampuan bank dalam menjalankan operasional secara
berkelanjutan (Widodo et al., 2025). Selain itu, penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa bank syariah dengan kinerja keuangan yang relatif stabil
cenderung memiliki tingkat financial sustainability yang lebih baik
dibandingkan bank dengan kinerja keuangan yang lemah (Fortuna et al., 2024).
3. Return on Asset

Nilai minimum variabel refurn on asset tercatat sebesar -7.710000
sedangkan nilai maksimum mencapai 11.43000. Hal ini menunjukkan bahwa
data return on asset dalam penelitian ini berada pada rentang nilai -7.710000
hingga 11.43000. Nilai mean sebesar 1.087333 mengindikasikan bahwa rata-
rata return on asset bank umum syariah selama periode 20202024 dalam
penelitian ini sebesar 1.087333. Kondisi tersebut mencerminkan kemampuan
bank umum syariah dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba bersih, berada pada tingkat sehat, sehingga mencerminkan
kemampuan bank dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk

menghasilkan laba bersih.
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa return on asset merupakan indikator utama profitabilitas
bank yang menggambarkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset untuk
menghasilkan keuntungan (Illahi et al., 2025). Dalam konteks perbankan
syariah di Indonesia, variasi nilai refurn on asset dipengaruhi oleh efisiensi
operasional dan risiko pembiayaan yang dihadapi bank dalam menjalankan
aktivitas usahanya (Firdaus & Sisdianto, 2024). Selain itu, penelitian lain
menunjukkan bahwa ukuran bank dan kondisi makroekonomi turut
memengaruhi tingkat return on asset, sehingga kinerja profitabilitas bank
syariah dapat berbeda antarperiode pengamatan (Fauziyah & Wardana, 2022).
4. Bank Size

Nilai minimum variabel bank size tercatat sebesar 9.181972 sedangkan
nilai maksimum mencapai 23.40595. Hal ini menunjukkan bahwa data bank
size dalam penelitian ini berada pada rentang nilai 9.181972 hingga 23.40595.
Nilai mean sebesar 15.53001 mengindikasikan bahwa rata-rata ukuran bank
umum syariah selama periode 2020-2024 dalam penelitian ini sebesar
15.53001. Kondisi tersebut mencerminkan kemampuan bank umum syariah
dalam mencapai efisiensi operasional serta menyediakan layanan yang lebih
luas yang berada pada tingkat menengah. Kondisi tersebut mencerminkan
kemampuan bank umum syariah dalam mengelola aset untuk mendukung
kegiatan operasional serta memperluas layanan perbankan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan

bahwa ukuran bank mencerminkan kapasitas bank dalam menjalankan
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aktivitas operasional dan berpengaruh terhadap tingkat efisiensi perbankan
syariah (Firdaus & Sisdianto, 2024). Dalam konteks perbankan syariah di
Indonesia, bank dengan ukuran aset yang lebih besar cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam diversifikasi produk dan pengelolaan risiko
(Fitrianingsih, 2025). Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa hubungan
antara bank size dan profitabilitas bank Islam/Islamic banks di Indonesia
cenderung berbeda berdasarkan ukuran, di mana ukuran yang lebih besar
memberikan peluang efisiensi dan skalabilitas operasional yang lebih tinggi
(Yaseen & Widarjono, 2024).
5. Debt to Equity Ratio

Nilai minimum variabel Debt to Equity Ratio tercatat sebesar 0.303934
sedangkan nilai maksimum mencapai 13.77647. Hal ini menunjukkan bahwa
data Debt to Equity Ratio dalam penelitian ini berada pada rentang nilai
0.303934 hingga 13.77647. Nilai mean sebesar 2.871579 mengindikasikan
bahwa rata-rata Debt to Equity Ratio bank umum syariah selama periode 2020—
2024 dalam penelitian ini sebesar 2.871579. Kondisi tersebut mencerminkan
kemampuan bank umum syariah dalam menyalurkan pembiayaan dalam
jumlah yang lebih besar serta menunjukkan potensi peningkatan profitabilitas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio merupakan salah satu indikator struktur modal
yang berpengaruh terhadap kinerja dan profitabilitas bank, yakni semakin
optimal struktur pendanaan utang dan ekuitas maka bank dapat

memaksimalkan nilai perusahaan (Limesta & Wibowo, 2021). Dalam konteks
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struktur modal perbankan syariah, DER menjadi ukuran penting untuk menilai
leverage dan risiko keuangan bank, karena rasio ini menggambarkan proporsi
pembiayaan yang berasal dari utang dibandingkan modal sendiri yang dimiliki
(Fauziah et al., 2020). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa DER
ikut berperan dalam hubungan antara struktur modal dengan kemampuan bank
untuk meningkatkan efisiensi dan stabilitas profitabilitas (Saputri et al., 2025).
4.1.3 Pemilihan Model Data Panel

Proses pengujian data diawali dengan penentuan model yang paling
sesuai. Dalam pemilihan model data panel digunakan beberapa jenis pengujian
yang meliputi uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier.
4.1.3.1 Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat antara
common effect model dan fixed effect model yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Pengambilan keputusan pada uji chow didasarkan pada nilai
probabilitas cross section F dimana apabila nilai probabilitas lebih besar dari
0,05 maka model yang dipilih adalah common effect model sedangkan apabila
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka fixed effect model yang terpilih.

Tabel 4. 2

Hasil Uji Chow Persamaan I

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 15.535461 (8,33) 0.0000
Cross-section Chi-square 70.269459 8 0.0000

Sumber: data diolah peneliti (2026)
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Mengacu pada Tabel 4.2 hasil uji chow pada persamaan I dapat diketahui
bahwa nilai probabilitas Cross-Section F sebesar 0.0000 berada di bawah
tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian model yang paling sesuai untuk
digunakan dalam persamaan I adalah fixed effect model.

Tabel 4. 3

Hasil Uji Chow Persamaan 11

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.812574 (8,32) 0.0000
Cross-section Chi-square 61.852999 8 0.0000

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Mengacu pada Tabel 4.3 hasil uji chow pada persamaan II
menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section F sebesar 0.0000 berada
di bawah tingkat signifikansi 0.05 sehingga model yang paling tepat digunakan
pada persamaan Il adalah fixed effect model.
4.1.3.2 Uji Hausman

Uji hausman dilakukan dengan mengacu pada kriteria pengambilan
keputusan berdasarkan distribusi chi-square. Apabila nilai probabilitas hasil uji
hausman lebih besar dari 0.05 maka model yang dipilih adalah random effect
model sedangkan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka model

yang digunakan adalah fixed effect model.
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Tabel 4. 4

Hasil Uji Hausman Persamaan I

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.513536 3 0.6791

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Mengacu pada Tabel 4.4 hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai
probabilitas cross-section random sebesar 0.6791 berada di atas tingkat
signifikansi 0.05 sehingga model yang paling sesuai digunakan untuk
persamaan I dalam penelitian ini adalah random effect model.

Tabel 4. 5

Hasil Uji Hausman Persamaan 11

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 5.738595 4 0.2195

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Mengacu pada Tabel 4.5 hasil uji Hausman menunjukkan bahwa nilai
probabilitas cross-section random sebesar 0.2195 berada di atas tingkat
signifikansi 0.05 sehingga model yang paling sesuai digunakan untuk
persamaan I dalam penelitian ini adalah random effect model.
4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier

Uji lagrange multiplier digunakan untuk menentukan model yang paling

tepat antara common effect model dan random effect model. Pengambilan
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keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai probabilitas dimana apabila nilai
probabilitas lebih besar dari 0.05 maka model yang digunakan adalah common
effect model sedangkan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka
random effect model yang dipilih.

Tabel 4. 6
Hasil Uji LM Persamaan I

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 41.16264 2.226405 43.38904
(0.0000) (0.1357) (0.0000)

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Mengacu pada Tabel 4.6 hasil uji lagrange multiplier menunjukkan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0000 berada di bawah tingkat signifikansi
0.05 sehingga model yang paling tepat digunakan untuk pengujian persamaan
I dalam penelitian ini adalah random effect model.

Tabel 4. 7
Hasil Uji LM Persamaan 11

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 26.02654 0.427288 26.45383
(0.0000) (0.5133) (0.0000)

Sumber: data diolah peneliti (2026)

84



Mengacu pada Tabel 4.7 hasil uji lagrange multiplier menunjukkan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0000 berada di bawah tingkat signifikansi
0.05 sehingga model yang paling tepat digunakan untuk pengujian persamaan
II dalam penelitian ini adalah random effect model.

4.14 Uji Hipotesis
4.1.4.1 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis dinyatakan
diterima apabila nilai signifikansi hasil uji t lebih kecil dari 0.05 serta apabila
nilai statistik t hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel. Dalam
kondisi tersebut hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa variabel
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen dapat
diterima.

Penentuan nilai t tabel diawali dengan menghitung derajat kebebasan
(degree of freedom/df). Derajat kebebasan diperoleh dengan menggunakan
rumus df =n — k — 1 yaitu jumlah data dikurangi jumlah variabel dan dikurangi
satu. Pada persamaan I dalam penelitian ini diperoleh nilai df sebesar 41 yang
berasal dari perhitungan 45 — 3 — 1 dan persamaan II dalam penelitian ini
diperoleh nilai df sebesar 40 yang berasal dari perhitungan 45 — 4- 1.
Berdasarkan derajat kebebasan tersebut dengan tingkat signifikansi 0.05

diperoleh nilai t tabel masing-masing sebesar 2.0195 dan 2.021.
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Tabel 4. 8

Hasil Uji t Persamaan I

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/05/26 Time: 22:57

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.338678 0.285083 1.187994 0.2420
CSR 1.537634 0.735774 1.600473 0.1176
BANKSIZE -7.632650 3.556751 -2.145961 0.0382
DER 0.321328 0.293842 1.093541 0.2809

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji t diketahui bahwa nilai t hitung variabel
corporate social responsibility (X) sebesar 1.600473 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.1176. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil
dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 2.0195 sementara nilai signifikansi
berada di atas tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian variabel corporate
social responsibility (X) dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan.
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa corporate social responsibility (X) tidak berpengaruh terhadap return

on asset (Z).
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Tabel 4. 9

Hasil Uji t Persamaan II

Dependent Variable: FS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/05/26 Time: 22:35

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.517154 0.412798 -1.252800 0.2203
CSR 0.151114 0.055945 2.701127 0.0114
ROA 0.072289 0.011011 6.565229 0.0000
BANKSIZE 0.935715 0.463629 2.018241 0.0529
DER 0.073535 0.067587 1.088003 0.2856

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji t diketahui bahwa nilai t hitung variabel
corporate social responsibility (X) sebesar 2.701127 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.0114. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2.021 sementara nilai signifikansi
berada di bawah tingkat signifikansi 0.05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut
hipotesis pertama (H1) diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa corporate
social responsibility berpengaruh terhadap financial sustainability (Y).

Berdasarkan tabel hasil uji t diketahui bahwa nilai t hitung variabel
return on asset (Z) sebesar 6.565229 dengan nilai signifikansi sebesar 0.0000.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai absolut t hitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2.021 serta nilai signifikansi berada
di bawah tingkat signifikansi 0.05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut
hipotesis ketiga (H3) diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas

berpengaruh terhadap financial sustainability (Y).
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4142 Koefisien Determinasi

Nilai R Square menunjukkan besarnya proporsi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model analisis. Nilai R? berada
pada kisaran O hingga 1. Nilai R* yang mendekati 0 menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki kemampuan yang rendah dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Sebaliknya nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam
menjelaskan hampir seluruh variasi pada variabel dependen.

Tabel 4. 10

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Persamaan I

R-squared | 0.687995

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R-square
sebesar 0.687995. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen
dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan variasi variabel dependen
sebesar 68.79%. Sementara itu sebesar 31.21% variasi variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Tabel 4. 11

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*) Persamaan II

R-squared | 0.786535

Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R-square
sebesar 0.786535. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen

dalam model penelitian mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar
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78.65%. Sementara itu sebesar 21.35% variasi variabel dependen dijelaskan
oleh variabel lain di luar penelitian ini.
4.1.4.3 Uji Sobel
Uji Sobel digunakan untuk menguji hipotesis pada variabel mediasi

dengan menilai kekuatan pengaruh tidak langsung variabel X terhadap variabel
Y melalui variabel Z (Herlina & Diputra, 2018). Pengambilan keputusan pada
uji Sobel dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel.
Apabila nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel maka dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh mediasi. Dalam penelitian ini pengujian mediasi
dilakukan sebagai berikut:

Pengaruh  corporate social responsibility terhadap financial

sustainability melalui profitabilitas

Diketahui :
a: 1.53763
b: 0.07228
Sa: 0.73577
Sb: 0.01101
Tabel 4. 12
Hasil Uji Sobel

Two-tailed probability | 0.04644115
Sumber: data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji Sobel pada pengaruh corporate social

responsibility terhadap financial sustainability melalui profitabilitas diperoleh
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nilai t tabel sebesar 0.04644115. Sementara itu nilai t hitung pada tingkat
signifikansi 0.05 sebesar 2.021. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t tabel
lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sehingga hipotesis keempat (H4)
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas
mampu memediasi pengaruh corporate social responsibility terhadap financial
sustainability.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Financial
Sustainability

Temuan penelitian menunjukkan corporate social responsibility
berpengaruh terhadap financial sustainability. Ditinjau dari sudut pandang
Teori Stakeholder, Corporate Social Responsibility (CSR) dipahami sebagai
salah satu instrumen strategis perusahaan dalam menciptakan nilai
berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi CSR mampu memperoleh respons langsung
dari stakeholder dalam bentuk peningkatan financial sustainability. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemangku kepentingan pada industri perbankan
syariah mulai memberikan perhatian tidak hanya pada kinerja keuangan tetapi
juga pada tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dijalankan oleh
perusahaan (Jaelani, 2021).

Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR dapat memperkuat
keberlanjutan keuangan perusahaan melalui peningkatan kepercayaan dan

reputasi di mata stakeholder. Dalam konteks organisasi corporate social
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responsibility dipahami sebagai investasi strategis yang diperlukan untuk
mendukung keberlanjutan pengembangan bisnis karena mampu membantu
perusahaan membangun dan menjaga kepercayaan dengan berbagai pihak yang
terlibat seperti pemerintah karyawan pemasok dan investor (Aryanta et al.,
2025). Penerapan corporate social responsibility berkembang seiring dengan
diperkenalkannya konsep Triple Bottom Line yang menekankan keseimbangan
antara aspek sosial ekonomi dan lingkungan (Dewi & Fitriani, 2024). Konsep
Triple Bottom Line yang diperkenalkan oleh John Elkington pada tahun 1994
menegaskan bahwa keberlangsungan perusahaan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian keuntungan (profit) tetapi juga pada peran perusahaan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (people) serta menjaga kelestarian
lingkungan (planet).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Aisyah & Riswanti (2020)
yang menyatakan bahwa pelaksanaan corporate social responsibility mampu
meningkatkan reputasi serta nilai perusahaan. Reputasi tersebut berperan
sebagai aset strategis yang dapat membantu perusahaan menarik minat investor
serta memperoleh persyaratan pembiayaan yang lebih menguntungkan
sehingga mendorong peningkatan financial sustainability. Dengan demikian
semakin besar perhatian investor untuk menanamkan modal pada perusahaan
yang aktif menjalankan CSR maka kinerja keuangan perusahaan juga
cenderung meningkat dan pada akhirnya mendukung tercapainya keberlanjutan
keuangan.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Puspita
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& Kartini, 2022) yang menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap
financial sustainability. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh strategi bisnis
yang kurang efektif serta pelaksanaan CSR yang tidak proporsional sehingga
berpotensi membebani keuangan perusahaan. Selain itu kondisi keuangan yang
tidak sehat dapat menjadi sinyal negatif bagi stakeholder sehingga manfaat
ekonomi dari pelaksanaan CSR tidak dapat dirasakan secara optimal.

Secara kontekstual, selama periode 2020-2024 industri perbankan
syariah di Indonesia berada dalam tahap pemulihan pascapandemi yang
mendorong perbankan untuk tidak hanya memperkuat permodalan dan
efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan peran sosialnya kepada
masyarakat. Dalam kondisi tersebut, pelaksanaan CSR menjadi salah satu
strategi yang dapat memperkuat citra positif perusahaan serta meningkatkan
kepercayaan stakeholder. Kepercayaan tersebut pada akhirnya dapat
mendorong peningkatan kinerja keuangan dan mendukung tercapainya
financial sustainability. Implikasi teoretis dari temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan teori stakeholder dalam konteks perbankan syariah di Indonesia
mulai menunjukkan peran yang signifikan. Hal ini menegaskan bahwa
perusahaan yang mampu mengelola hubungan dengan stakeholder melalui
pelaksanaan CSR yang efektif cenderung memiliki tingkat keberlanjutan
keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, CSR tidak hanya dipandang sebagai
kewajiban etis dan regulatif tetapi juga sebagai strategi penting dalam
mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang (Jaelani, 2021).

Selain ditinjau dari perspektif Teori Stakeholder, penerapan corporate
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social responsibility pada perbankan syariah juga sejalan dengan nilai-nilai
dalam ekonomi Islam yang menekankan terciptanya kemaslahatan serta
kesejahteraan masyarakat. Nilai tersebut menegaskan pentingnya
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan
dalam setiap kegiatan usaha. Dalam hal ini, implementasi CSR pada lembaga
keuangan syariah tidak semata-mata berfokus pada perolehan keuntungan,
tetapi juga diarahkan untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat
melalui berbagai program seperti pemberdayaan ekonomi, bantuan sosial, serta
pengembangan sektor pendidikan. Penerapan CSR yang didasarkan pada
prinsip tanggung jawab sosial tersebut berpotensi meningkatkan kepercayaan
masyarakat sekaligus memperkuat legitimasi sosial perusahaan. Tingkat
kepercayaan dari masyarakat dan para pemangku kepentingan tersebut pada
akhirnya dapat memberikan dampak positif terhadap stabilitas serta
keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan sehingga turut mendukung
tercapainya financial sustainability pada perbankan syariah secara
berkelanjutan (Aprilianti et al., 2025).
4.2.2 Pengaruh  Corporate  Social  Responsibility  terhadap
Profitabilitas

Temuan penelitian menunjukkan corporate social responsibility tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan Teori Stakeholder, Corporate
Social Responsibility (CSR) dipahami sebagai sarana bagi perusahaan untuk
membangun dan memelihara hubungan jangka panjang dengan para pemangku

kepentingan, yang pada akhirnya diharapkan mampu berkontribusi terhadap
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peningkatan kinerja keuangan. Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa manfaat pelaksanaan CSR belum terinternalisasi secara
optimal dalam aktivitas operasional perbankan sehingga belum mampu
mendorong peningkatan profitabilitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara kinerja sosial dan kinerja keuangan bersifat tidak langsung
(Sariantono & Mahyuni, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Mastura et al., 2023) yang
menyatakan bahwa meskipun Corporate Social Responsibility memiliki
potensi dalam memitigasi risiko serta mendorong peningkatan kinerja jangka
panjang pada perbankan pelaksanaannya belum mampu secara signifikan
meningkatkan stabilitas keuangan. Hal tersebut disebabkan karena fokus CSR
lebih diarahkan pada kinerja keuangan dan perluasan inklusi keuangan
sehingga dampaknya terhadap stabilitas keuangan belum dapat dirasakan
secara optimal.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Astuti et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan CSR yang dilakukan secara aktif
oleh perusahaan memiliki keterkaitan dengan tingkat profitabilitas yang
dihasilkan dan CSR mampu menarik minat investor sehingga berdampak pada
peningkatan profitabilitas bank yang diukur menggunakan Return on Assets
(ROA). Dengan demikian semakin intensif perusahaan dalam melaksanakan
CSR maka stabilitas keuangan perusahaan cenderung mengalami peningkatan.

Secara kontekstual, dalam industri perbankan syariah di Indonesia,

implementasi CSR masih cenderung diposisikan sebagai bentuk kepatuhan
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terhadap ketentuan regulasi serta prinsip-prinsip syariah. Fokus utama
perbankan masih diarahkan pada penguatan efisiensi operasional dan stabilitas
keuangan, sehingga CSR belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai instrumen
strategis untuk meningkatkan laba. Selain itu, alokasi biaya yang dikeluarkan
untuk pelaksanaan CSR berpotensi menekan laba dalam jangka pendek,
sehingga pengaruhnya terhadap profitabilitas belum terlihat secara signifikan
(Azizah & Cahyaningtyas, 2022).

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, implementasi corporate social
responsibility pada perbankan syariah pada dasarnya merefleksikan nilai-nilai
tanggung jawab sosial yang menekankan pentingnya prinsip keadilan,
kepedulian terhadap masyarakat, serta upaya mewujudkan kemaslahatan
bersama. Penerapan nilai-nilai tersebut dapat direalisasikan melalui berbagai
kegiatan sosial, seperti program pemberdayaan ekonomi masyarakat,
penyaluran bantuan sosial, serta aktivitas lain yang berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan umat. Meskipun demikian, dalam perspektif Islam
pelaksanaan tanggung jawab sosial tidak semata-mata ditujukan untuk
memperoleh keuntungan finansial secara langsung, melainkan lebih sebagai
bentuk komitmen moral dan sosial lembaga keuangan terhadap masyarakat.
Oleh karena itu, dampak dari implementasi CSR umumnya lebih terlihat dalam
jangka panjang melalui peningkatan kepercayaan, reputasi, serta legitimasi
sosial perusahaan, sehingga pengaruhnya terhadap tingkat profitabilitas tidak
selalu dapat diamati secara langsung dalam jangka pendek (Muslihati et al.,

2018).
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Implikasi teoretis dari temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks
perbankan syariah di Indonesia, Teori Stakeholder belum sepenuhnya mampu
menjelaskan hubungan langsung antara CSR dan profitabilitas. Temuan ini
menegaskan bahwa penciptaan nilai sosial tidak secara otomatis
bertransformasi menjadi nilai ekonomi. Oleh karena itu, Teori Stakeholder
perlu mempertimbangkan keberadaan mekanisme mediasi serta karakteristik
dan kondisi industri dalam menjelaskan hubungan antara CSR dan kinerja
keuangan.

4.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Sustainability

Temuan penelitian menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap
financial sustainability. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan yang semakin kuat dalam
mempertahankan keberlangsungan keuangannya. Dalam perspektif Teori
Stakeholder, profitabilitas merepresentasikan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan nilai ekonomi yang menjadi landasan bagi pemenuhan
kepentingan para pemangku kepentingan lainnya. Bank yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi cenderung mempunyai kapasitas yang lebih besar untuk
memperkuat struktur permodalan, meningkatkan likuiditas, serta menjaga
stabilitas operasional, sehingga berkontribusi terhadap tercapainya financial
sustainability (Adhima & Hariadi, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Azijah & Wiyono, 2025)
yang menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur menggunakan Return on

Assets (ROA) berperan dalam memperkuat ketahanan serta keberlanjutan
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kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan demikian
profitabilitas dapat dipandang sebagai salah satu indikator utama yang
mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan temuan (Sutikno, 2022) yang menyatakan
bahwa peningkatan profitabilitas tidak selalu secara langsung berdampak pada
tercapainya stabilitas keuangan yang berkelanjutan terutama apabila tidak
diiringi dengan pengelolaan risiko yang efektif serta dukungan struktur
permodalan yang sehat.

Secara kontekstual, industri perbankan syariah di Indonesia masih
berada dalam fase penguatan daya saing dan stabilitas keuangan. Dalam
kondisi tersebut, profitabilitas menjadi indikator utama yang digunakan oleh
regulator, investor, dan masyarakat dalam menilai tingkat keberlanjutan bank.
Stabilitas laba memungkinkan perbankan untuk memperkokoh permodalan,
meningkatkan kemampuan dalam mengelola risiko, serta menjaga kepercayaan
publik dalam jangka panjang (Liana, 2019).

Dalam perspektif ekonomi Islam, kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba tidak semata-mata dipandang sebagai pencapaian ekonomi,
melainkan juga sebagai upaya untuk menjaga keberlangsungan usaha serta
memberikan kontribusi yang lebih luas bagi kesejahteraan masyarakat. Laba
yang diperoleh melalui mekanisme yang halal serta dikelola secara amanah
memberikan peluang bagi lembaga keuangan syariah untuk memperkuat
kinerja operasional, meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah, serta

mendukung pelaksanaan berbagai program sosial yang bermanfaat bagi
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masyarakat. Oleh karena itu, profitabilitas dalam perbankan syariah tidak
hanya mencerminkan keberhasilan dari sisi kinerja keuangan tetapi juga
menjadi landasan penting dalam mewujudkan tanggung jawab sosial serta
keberlanjutan lembaga keuangan dalam jangka panjang (Aryanti et al., 2025).

Implikasi teoritis dari temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berperan sebagai mekanisme utama penciptaan nilai dalam kerangka Teori
Stakeholder pada sektor perbankan syariah. Temuan ini menegaskan bahwa
keberlanjutan keuangan tidak dapat dipisahkan dari kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, dalam konteks ini Teori
Stakeholder cenderung beroperasi secara pragmatis, di mana penciptaan nilai
ekonomi menjadi fondasi utama sebelum nilai sosial dan lingkungan dapat
memberikan dampak yang signifikan (Makikama et al., 2025).
4.2.4 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Financial

Sustainability melalui Profitabilitas

Temuan penelitian menunjukkan profitabilitas berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara corporate social responsibility dan
financial sustainability. Dalam perspektif Teori Stakeholder, Corporate Social
Responsibility (CSR) dipandang sebagai strategi perusahaan dalam
membangun hubungan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan.
Pelaksanaan CSR yang efektif berpotensi meningkatkan tingkat kepercayaan
stakeholder, memperkuat reputasi perusahaan, serta menciptakan citra positif
di mata masyarakat. Kondisi tersebut dapat mendorong peningkatan aktivitas

bisnis perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja
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keuangan yang tercermin melalui profitabilitas. Peningkatan profitabilitas
tersebut selanjutnya berperan dalam memperkuat kemampuan perusahaan
untuk menjaga stabilitas operasional serta keberlanjutan keuangannya sehingga
mendukung tercapainya financial sustainability. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pengaruh corporate social responsibility terhadap financial
sustainability tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Dengan kata lain, implementasi
CSR yang dilakukan secara konsisten mampu menciptakan nilai ekonomi bagi
perusahaan melalui peningkatan profitabilitas, yang kemudian menjadi faktor
penting dalam mendukung keberlanjutan keuangan perusahaan (Aulia et al.,
2024).

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aini et al., 2025) yang
menyatakan bahwa profitabilitas mampu memperkuat keterkaitan antara
corporate social responsibility dan financial sustainability. Pelaksanaan CSR
secara berkelanjutan tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan citra
perusahaan dan kepercayaan publik tetapi juga mendorong perbaikan kinerja
keuangan. Peningkatan profitabilitas tersebut selanjutnya berperan dalam
memperkuat kemampuan perusahaan dalam menjaga keberlanjutan
keuangannya dalam jangka panjang.

Secara kontekstual, dalam industri perbankan syariah di Indonesia,
pelaksanaan CSR dapat menjadi salah satu instrumen strategis dalam
memperkuat hubungan antara lembaga keuangan dengan masyarakat. Program

CSR vyang dijalankan secara berkelanjutan berpotensi meningkatkan
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kepercayaan publik, memperluas basis nasabah, serta mendorong peningkatan
aktivitas penghimpunan dana dan pembiayaan. Kondisi tersebut pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas bank yang kemudian
mendukung tercapainya financial sustainability (Aini et al., 2025).

Temuan empiris dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pelaksanaan corporate social responsibility oleh perusahaan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan indikator kinerja keuangan
khususnya return on assets. Hal ini menunjukkan bahwa program CSR tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga
berpotensi meningkatkan reputasi institusional, memperkuat kepercayaan
investor dan pemangku kepentingan lainnya, serta mendorong peningkatan
kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, aktivitas CSR yang
dijalankan perusahaan mampu menghasilkan nilai ekonomi yang kemudian
tercermin dalam peningkatan profitabilitas perusahaan (Munawaroh et al.,
2023).

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, implementasi tanggung jawab
sosial perusahaan pada lembaga keuangan syariah merefleksikan nilai-nilai
kepedulian sosial, prinsip keadilan, serta upaya untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi masyarakat. Dalam kerangka ekonomi Islam, kegiatan
bisnis tidak semata-mata berorientasi pada perolehan keuntungan, melainkan
juga diarahkan untuk memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap
kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan corporate social responsibility yang

dilakukan secara berkelanjutan berpotensi meningkatkan kepercayaan
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masyarakat sekaligus memperkuat hubungan yang harmonis antara perusahaan
dengan para pemangku kepentingan. Tingkat kepercayaan tersebut pada
akhirnya dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan usaha
serta peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam
perspektif ekonomi Islam, tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya
memiliki dimensi moral dan sosial tetapi juga berpotensi memberikan
kontribusi terhadap peningkatan profitabilitas yang pada akhirnya mendukung
terciptanya financial sustainability dalam jangka panjang (Sundari et al.,
2026).

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
corporate social responsibility berpengaruh terhadap financial sustainability
melalui peran profitabilitas sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan program CSR yang optimal dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan terlebih dahulu yang kemudian berkontribusi terhadap
terciptanya stabilitas serta keberlanjutan keuangan perusahaan dalam jangka

panjang.
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BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terkait
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Financial Sustainability
dengan Profitabilitas Sebagai variabel mediasi pada Bank Umum Syariah
Periode 2020-2024, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap financial
sustainability. Hal ini menunjukkan bahwa semakin optimal
penerapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh bank
umum syariah di Indonesia, maka semakin besar pula kontribusinya
dalam mendukung stabilitas serta keberlanjutan kinerja keuangan
perusahaan dalam jangka panjang.

2. Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Artinya pelaksanaan corporate social responsibility
belum mampu meningkatkan tingkat keuntungan bank umum syariah
di Indonesia sehingga aktivitas CSR tidak secara langsung berdampak
pada kinerja laba perusahaan.

3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial sustainability.
Artinya semakin tinggi nilai profitabilitas maka semakin meningkat
financial sustainability bank umum syariah di Indonesia sehingga
kemampuan bank dalam menjaga keberlanjutan keuangan menjadi

lebih kuat.
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4. Profitabilitas mampu memediasi pengaruh corporate social

responsibility terhadap financial sustainability. Artinya corporate
social responsibility dapat memengaruhi financial sustainability
melalui profitabilitas sebagai variabel perantara dalam hubungan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR yang
dilakukan oleh bank umum syariah di Indonesia berpotensi
meningkatkan kinerja keuangan yang tercermin melalui profitabilitas
yang selanjutnya berkontribusi terhadap terciptanya keberlanjutan

keuangan perusahaan dalam jangka panjang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini

merekomendasikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak yang membutuhkan:

1.

Bagi akademisi, penelitian mengenai corporate social responsibility
terhadap financial sustainability melalui profitabilitas pada Bank
Umum Syariah di Indonesia masih memiliki peluang untuk
dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan variabel lain serta memperluas
periode pengamatan agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas
dan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
faktor-faktor ~yang memengaruhi keberlanjutan  keuangan

perusahaan.

2. Bagi pihak perusahaan perbankan syariah, diharapkan dapat terus

103



mengoptimalkan pelaksanaan corporate social responsibility secara
lebih terarah dan terintegrasi dengan kegiatan operasional
perusahaan. Hal ini penting agar program CSR tidak hanya berfungsi
sebagai bentuk tanggung jawab sosial tetapi juga dapat mendukung
terciptanya financial sustainability dalam jangka panjang.

Bagi investor, diharapkan dapat mempertimbangkan aspek
corporate social responsibility, profitabilitas, serta financial
sustainability dalam pengambilan keputusan investasi, karena ketiga
aspek tersebut dapat mencerminkan stabilitas serta keberlanjutan

kinerja keuangan perusahaan.
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2024 0.312 1.92645 2.04 16.58776022 | 1.07944055
2020 0.156 | 2.58505 7.16 16.614924069 | 0.44786569

2021 0.177 | 3.18712 10.72 16.73564908 | 0.35843395
BTPN 2022 0.355 | 3.31397 11.43 16.86771654 | 0.34618479
2023 0.426 | 2.49926 6.34 16.88055273 | 0.31188009
2024 0.461 2.52634 6.33 16.89501304 | 0.30393446
Panin Dubai 2020 0.078 | 0.99817 0.06 16.24049751 | 3.59475348
2021 0.1064 | 0.48972 -6.72 16.48454304 | 3.21156381

124




2022 | 0.1064 | 1.32277 1.79 16.50957934 | 3.18865841
2023 0.106 | 1.21968 1.51 16.6676977 | 3.16435324
2024 | 0.1064 | 1.08934 0.65 16.63672014 3.350972
2020 0.092 1.24905 0.62 14.6466908 | 5.05001884
2021 0.0851 | 1.44579 0.71 14.32283948 | 3.60117408
Victoria 2022 0.156 | 1.45379 0.45 14.56259179 | 0.98959971
2023 0.213 1.76093 1.45 14.94117982 | 0.83431455
2024 0.149 | 1.62017 0.84 15.018414691 | 0.8046246
2020 0.418 1.11702 1.1 9.181971761 | 2.53192108
2021 0.43 1.12188 1.1 9.272591905 | 2.74623346
BCA 2022 0.142 | 1.14826 1.3 9.44698438 | 3.32287011
2023 0.34 1.18434 1.5 9.579950297 | 3.69479319
2024 0.35 1.20695 1.6 9.719654855 | 4.23185991
2020 0.24 1.01477 0.04 15.46861869 | 2.79072858
2021 0.199 0.5548 -5.48 15.64331599 | 1.84056618
KB Bukopin | 2022 | 0.4468 | 0.86129 | -6.27 15.76330821 | 2.78301603
2023 0.1773 | 0.48499 | -7.71 15.88496161 | 2.39667879
2024 | 0.1773 | 1.03412 | -7.55 15.9724808 | 3.02819901
Lampiran 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif
CSR FS ROA BANKSIZE DER
Mean 0.269066 1.619576 1.087333 15.53001 2.871579
Median 0.240000 1.453790 1.100000 16.48454 2.396679
Maximum 0.475177 3.313970 11.43000 23.40595 13.77647
Minimum 0.078000 0.484990 -7.710000 9.181972 0.303934
Std. Dev. 0.134870 0.677315 3.783326 3.566855 3.073391
Skewness 0.104696 0.542148 0.024314 0.118467 2.209256
Kurtosis 1.449437 2.708320 4.888560 3.281417 7.388787
Jarque-Bera 4.590169 2.363954 6.691919 0.253750 72.72131
Probability 0.100753 0.306672 0.035226 0.880844 0.000000
Sum 12.10797 72.88090 48.93000 698.8504 129.2210
Sum Sq. Dev. 0.800353 20.18523 629.7965 559.7880 415.6123
Observations 45 45 45 45
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Hasil Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Hasil Uji Chow Persamaan I

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 15.535461 (8,33) 0.0000
Cross-section Chi-square 70.269459 8 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/26 Time: 14:07

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 2.346648 3.312400 0.708443 0.4827
CSR 4.659619  4.209587  1.106906  0.2748
BANKSIZE -0.084093 0.180226  -0.466597 0.6433
DER -0.420360 0.212072  -1.982153 0.0542
Root MSE 3.538073 R-squared 0.105571
Mean dependent var 1.087333  Adjusted R-squared 0.040125
S.D. dependent var 3.783326  S.E. of regression 3.706646
Akaike info criterion 5.542819  Sum squared resid 563.3082
Schwarz criterion 5.703412  Log likelihood -120.7134
Hannan-Quinn criter. 5.602686  F-statistic 1.613101
Durbin-Watson stat 0.519548  Prob(F-statistic) 0.201063

Hasil Uji Chow Persamaan I1

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 11.812574 (8,32) 0.0000
Cross-section Chi-square 61.852999 8 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: FS

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/26 Time: 14:10

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.872846 0.266162 3.279385 0.0022
CSR 0.452642 0.341188 1.326663 0.1921
ROA 0.137064 0.012473 10.98892 0.0000
BANKSIZE 0.038561 0.014432 2.671905 0.0109
DER -0.042816 0.017730  -2.414861 0.0204
Root MSE 0.279104 R-squared 0.826336
Mean dependent var 1.619576  Adjusted R-squared 0.808970
S.D. dependent var 0.677315  S.E. of regression 0.296034
Akaike info criterion 0.507755  Sum squared resid 3.505447
Schwarz criterion 0.708495 Log likelihood -6.424485
Hannan-Quinn criter. 0.582589  F-statistic 47.58247
Durbin-Watson stat 0.594936  Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Uji Hausman Persamaan I

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sa.d.f.  Prob.
Cross-section random 1513536 3 06791
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random  Var(Diff) Prob.
CSR -1.347079  -0.794310  0.566413  0.4627
BANKSIZE 0127155 -0.047981  0.039162  0.6891
DER -0.014735  -0.072320  0.003840  0.3527

Cross-section random effects test equation
Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 03/06/26 Time: 14:07

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic _Prob.
c 3466824 5086733  0.681542 05003
CSR -1.347079 3206898  -0.420057  0.6772
BANKSIZE 0127155 0317088  -0.401010  0.6910
DER -0.014735 0188615 -0.078125  0.9382
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 1620623  R-squared 0812338
Mean dependentvar  1.087333  Adjusted R-squared 0.749784
S.D. dependent var 3.783326  S.E. of regression 1.892480
Akaike info criterion 4.336831  Sum squared resid 118.1888
Schwarz criterion 4.818608  Log likelihood -85.57870
Hannan-Quinn criter. 4516433 F-statistic 12.98620
Durbin-Watson stat 2.084966 _Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Persamaan I1

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq.d.f.  Prob.
Cross-section random 5.738595 4 02195
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed  Random  Var(Diff) Prob.
CSR 0034578 0122212 0005298  0.2286
ROA 0092223 0104637 0000043  0.0587
BANKSIZE 0018156  0.012626 0000331  0.0906
DER 0.021740  -0.020932  0.000032  0.1473
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: FS.
Method: Panel Least Squares
Date: 03/06/26 Time: 14:10
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 45
Variable Coefficient  Std. Error _ t-Statistic __Prob.
c 1854389 0450576  4.115503  0.0003
CSR 0034578 0282838 0122253  0.9035
ROA 0092223 0015312 6022872  0.0000
BANKSIZE 0.018156  0.027960 -0.649375  0.5207
DER 0.021740 0016592 1310248  0.1994
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
Root MSE 0140376 R-squared 0.956069
Mean dependentvar  1.619576  Adjusted R-squared 0.939595
S.D. dependent var 0677315 SEE. of regression 0.166466
Akaike info criterion  -0.511201  Sum squared resid 0.886749
Schwarz criterion 0010724 Log likeliood 24.50201
Hannan-Quinn criter.  -0.316632  F-statistic 58.03514
Durbin-Watson stat 1.739670 _ Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Uji Lagrange Multiplier Persamaan I

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 41.16264 2.226405 43.38904
(0.0000) (0.1357) (0.0000)
Honda 6.415812 -1.492114 3.481580
(0.0000) (0.9322) (0.0002)
King-Wu 6.415812 -1.492114 2.485864

(0.0000) (0.9322) (0.0065)

Standardized Honda 8.372270 -1.323724 1.530564
(0.0000) (0.9072) (0.0629)

Standardized King-Wu 8.372270 -1.323724 0.407923
(0.0000) (0.9072) (0.3417)

Gourieroux, et al. - - 41.16264
(0.0000)

Hasil Uji Lagrange Multiplier Persamaan I1

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 26.02654 0.427288 26.45383
(0.0000) (0.5133) (0.0000)
Honda 5.101622 -0.653673 3.145175
(0.0000) (0.7433) (0.0008)
King-Wu 5.101622 -0.653673 2.411701
(0.0000) (0.7433) (0.0079)
Standardized Honda 7.477100 -0.448510 1.265753
(0.0000) (0.6731) (0.1028)

Standardized King-Wu 7.477100 -0.448510 0.410304
(0.0000) (0.6731) (0.3408)

Gourieroux, et al. - - 26.02654
(0.0000)
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Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji T Persamaan I

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/05/26 Time: 22:57

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.338678 0.285083 1.187994 0.2420
CSR 1.537634 0.735774 1.600473 0.1176
BANKSIZE -7.632650 3.556751  -2.145961 0.0382
DER 0.321328 0.293842 1.093541 0.2809
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.362981 0.3529
Idiosyncratic random 0.491530  0.6471
Weighted Statistics
Root MSE 0.448246 R-squared 0.687995
Mean dependent var 0.216394  Adjusted R-squared 0.599891
S.D. dependent var 0.491395  S.E. of regression 0.481494
Sum squared resid 9.041613  F-statistic 1.365629
Durbin-Watson stat 1.728031 Prob(F-statistic) 0.258226
Unweighted Statistics
R-squared 0.218324 Mean dependent var 0.417741
Sum squared resid 12.95018 Durbin-Watson stat 1.206485

Hasil Uji T Persamaan II

Dependent Variable: FS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/05/26 Time: 22:35

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
c -0.517154 0.412798  -1.252800 0.2203
CSR 0.151114 0.055945 2701127 0.0114
ROA 0.072289 0.011011 6.565229 0.0000
BANKSIZE 0.935715 0.463629 2.018241 0.0529
DER 0.073535 0.067587 1.088003 0.2856
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.076296  0.2046
Idiosyncratic random 0.150422 0.7954
Weighted Statistics
Root MSE 0.149151  R-squared 0.786535
Mean dependent var 0.289291  Adjusted R-squared 0.757091
S.D. dependent var 0.330136  S.E. of regression 0.161498
Sum squared resid 0.756362 F-statistic 26.71339
Durbin-Watson stat 2.239313  Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.858032 Mean dependent var 0.404400
Sum squared resid 0.931048 Durbin-Watson stat 1.819167

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan I

R-squared 0.687995
Adjusted R-squared 0.599891
S.E. of regression 0.481494
F-statistic 1.365629
Prob(F-statistic) 0.258226
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Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 11

R-squared 0.786535

Adjusted R-squared 0.757091

S.E. of regression 0.161498

F-statistic 26.71339

Prob(F-statistic) 0.000000
Hasil Uji Sobel

A: | 153763 |@
B: \W‘O
SEx: [ 0.73577 |@©
SEg: [ 0.01101 |@

Calculate!

Sobel test statistic: 1.99136156
One-tailed probability: 0.02322058
Two-tailed probability: 0.04644115
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